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ABSTRAK

NAMA : YUSNIDAR
NPM : 1401020133
JUDUL . PENINGKATKAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA

DENGAN MENGGUNAKAN MODEL SAVI PADA MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SDN
102019 SEI RAM PAH

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui penerapan pembelgaran
menggunakan meted SAVI pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam di kelas
11 SDN 102019 Sei Rampah, 2) untuk mengetahui aktivitas belgar siswa pada
mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan strategi SAVI di
kelas 111 SDN 102019 Sei Rampah. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 102019
Sei Rampah dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang siswa. Penelitian ini
menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas dengan teknik pengumpulan data
observasi, angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini dimulai tes awal yang
diberikan sebelum pembelgaran dengan menggunakan Metode SAVI diperoleh
dari 22 orang siswa diketahui terdapat 7 siswa (31,81%) yang mempunyai
aktivitas sedang dan 13 siswa (68,19%) yang mempunyai aktivitas rendah dengan
rata-rata yang diperoleh sebesar 55,36%. Pada siklus | dari 22 orang siswa
terdapat 17 orang siswa (77,28%) yang mempunyai aktivitas sedang, 5 orang
siswa lainnya (22,72%) yang mempunyai aktivitas rendah, sedangkan rata-rata
yang diperoleh sebesar 63,63% dengan criteria sedang. Pada siklus Il dari 22
orang siswa terdapat 37 siswa (100) yang mempunyai aktivitas tinggi, dan tidak
ada siswa yang mempunyai aktivitas rendah. Dengan rincian terdapat 2 orang
siswa (9,10%) yang mempunyai aktivitas sedang, 20 orang siswa (90,90%) yang
mempunyai aktivitas tinggi.

Kata Kunci: AktivitasBelajar, Model SAVI



ABSTRACT

NAME : YUSNIDAR
NPM : 1401020133
TITLE : IMPROVING STUDENT LEARNING ACTIVITIES USING

SAVI MODEL AT THE EYES OF ISLAMIC RELIGIOUS
LESSONS EDUCATION IN SDN 102019 SEI RAMPAH

The purpose of this study is 1) to know the application of learning using
SAVI method on the subjects of Islamic Religious Education in class |1l SDN
102019 Sei Rampah, 2) to know the learning activities of students on the subject
of Islamic Education by using SAVI strategy in class |11 SDN 102019 Sei Rampah.
This research was conducted at SDN 102019 Sei Rampah with 22 students. This
research uses Classroom Action Research type with observation data collection
technique, questionnaire, and documentation. The results of this study started the
initial test given before the learning by using SAVI Method obtained from 22
students known there are 7 students (31.81%) who have moderate activity and 13
students (68.19%) who have low activity with average which obtained by 55,36%.
In the first cycle of 22 students there were 17 students (77.28%) who had
moderate activity, 5 other students (22.72%) who had low activity, while the
average obtained was 63.63% with the criteria medium. In cycle Il of 22 students
there were 37 students (100) who had high activity, and no students had low
activity. With details there are 2 students (9,10%) who have medium activity, 20
student (90,90%) have high activity.

Keywords: Learning Activity, SAVI Model
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan suatu aktivitas mental yang hggang dalam interaksi
aktif antara seseorang dengan lingkungan, dan nasigan perubahan-
perubahan, pemahaman, keterampilan, pengetahuanu baehingga
memungkinkan seseorang terjadinya perubahan prijag relatif tetap baik
dalam berfikir, merasa, maupun, dalam bertindak.

Dalam proses belajar mengajar, hasil sangat barkalengan aktivitas
belajar siswa. Siswa tidak akan mempelajari seshatujika itu tidak berarti
baginya. Kebutuhan dan hasil adalah dua hal yaftiggsherhubungan, sebab
manusia hidup pada umumnya tidak terlepas dariagailkebutuhan. Kebutuhan
itulah yang mendorong manusia untuk senantiasaubertan mencari sesuatu.
Semua kebutuhan-kebutuhan yang disebut di atalhadeerupakan kebutuhan-
kebutuhan yang mendorong siswa untuk mempelajatiade. Dari aktivitas siswa
yang demikian, segala sesuatu yang akan dikerjgieesti berkaitan dengan
kebutuhannya. Kebutuhan itu sendiri adalah hasijar

Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai; pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apreasi dalam ketranﬁi[&lenurut Anitah tidak semua
perilaku belajar dapat digolongkan sebagai haddjde perubahan prilaku pada
hasil belajar adalah perubahan yang diperolehpiargalaman (interaksi dengan
lingkungan), tempat proses mental dan emosionaj tenadi>

Berdasarkan hasil observasi peneliti selama prdselsjar, peneliti
memperoleh beberapa informasi yaitu penggunaananiadiang dikuasai guru
dan juga strategi pembelajaran yang masih monotan thasih bersifat
konvensional. Masih rendahnya aktivits pembelajasiswa terhadap mata

pelajaran PAI karena dianggap selalu berkaitan alergeraturan Agama yang

! Ahmad SusantoTeori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2013), h. 4

2Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), h. 5

3Sri Anitah,Strategi Pembelajaran di D, (Jakarta : Universitas Terbuka, 2008), h. 15
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hanya disampaikan guru dengan nasehat-nasehainiHsdlah satu membuat
siswa malas belajar dan cenderung bosan, sehinggasppembelajaran hanya
berjalan satu arah saja, dan belum juga terlaksacara maksimal yang ditandai
dengan tidak tersedianya perangkat pembelajaramatia pembelajaran yang
menarik bagi siswa.

Hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Ageshaan zaman sekarang
ini cukup jauh berbeda dengan hasil belajar padi pelajaran lainnya, sebab
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam atau PAlrdgi@iminati siswa untuk
dipelajari. Mata pelajaran PAI yang sangat ideml#ngan agama membuatnya
kalah bersaing dengan mata pelajaran lainnya, naoukan berarti tidak ada
siswa yang berminat untuk mempelajarinya. Walaupmyak siswa yang kurang
menyukai mata pelajaran PAI, tetapi banyak jugagyaenyukai mata pelajaran
ini. hal ini dipengaruhi proses sosialisasi yangldi masing-masing siswa yang
berbeda-beda.

Pendidikan agama merupakan bagian terpadu yangatialam kurikulum
pendidikan maupun melekat pada setiap mata pefajaedagai bagian dari
pendidikan nilai. Oleh karena itu nilai-nilai agamdean selalu memberikan corak
pada pendidikan nasiorfal.

Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbirdgn asuhan
terhadap peserta didik agar kelak setelah selesaligikannya dapat memahami
dan mengamalkan ajaran Islam serta menjadikanrbagaepandangan hidupnya
demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dusm dil akhirat. Tujuan
pendidikan harus diarahkan pada pengembangan Bepatensi yang dimiliki
seseorang ke arah perkembangannya yang sempuiapgekembangan fisik,
intelektual dan budi pekerti.

Proses belajar mengajar di kelas 11l SDN 102019aetan Sei Rampah
kurang mendapat perhatian terhadap pelajaran tdrsdfarena itu guru
diharapkan mampu dan mau menggunakan strategilwataapdel pembelajaran

yang lebih bervariasi yang dapat membangkitkan dagatifitas dan aktivitas

4 Hasbulllah,Dasar-Dasar |Imu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009),
h. 182.



untuk belajar secara mandiri dan bekerja sama desgava yang lain dalam
kelompok belajar siswa. Terbukti dari 22 orang sisi@ng peneliti berikan soal
berupa angket pada tes awal yang peneliti lakulld®etahui terdapat 7 siswa
(31,81%) yang mempunyai aktivitas sedang dan 18asi$68,19%) yang

mempunyai aktivitas rendah dengan rata-rata yapgrdieh sebesar 55,36%
kriteria rendah.

Oleh sebab itu, perlu diterapkan suatu metodedsfratertentu dalam
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa merkbsempatan kepada siswa
untuk mengembangkan potensinya secara maksimaliggekanengembangkan
aspek kepribadian seperti kerja sama, bertanggwagjalan disiplin. Salah satu
metode/strategi pembelajaran adalah strategnatic Auditory Visualization
Intellectually atau yang disingkat dengan SAVI. Strategi ini abasalah satu
strategi yang lengkap untuk peningkatan aktivitetajbr siswa, hasil belajar
siswa, social siswa, dan intelektual siswa.

Pembelajaran SAVI menekankan bahwa belajar harusiamanfaatkan
semua alat indra yang dimiliki siswa. Istilah SARépendekan dari:

a. Somatic (belajar dengan berbuat dan bergerak)

b. Auditory (belajar dengan berbicara dan mendengar)

c. Visualization (belajar dengan mengamati dan mendgakan)

d. Intellectually (belajar dengan memecahkan masaahberpikiry

Strategi pembelajaran ini sangat efektif kalau dakan pada mata
pelajaran PAI di kelas 1l SDN 102019 Kecamatan Rampah. Penggunaan
strategi ini akan membawa suasana belajar yang nkebagi siswa, karena
pengunaan strategi ini melibatkan semua panca yairg ada pada setiap siswa.
Jadi bias dikatakan bahwa semua siswa akan tertantuk mengikuti
pembelajaran PAIl tersebut. Begitu dengan masalahg yterjadi dalam
pembelajaran akan ikut terselesaikan dengan pesrersipategi ini. Walaupun
strategi ini sangat efektif dterapkan pada penpnela, akan tetapi tidak semua

pelajaran cocok menggunakan strategi ini.

® Aris Shoimin.68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta:
Ar Ruzz Media, 2016). h. 177-178



Beranjak dari latar belakang masalah di atas, mpakaeliti akan
mengangkat penelitian tindakan kelas dengan judehihgkatkan Aktifitas
Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode Savi Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SDN 102019 Sei Rampah”. Harapan peneliti
dengan penggunaan strategi ini masalah-masalah teajagli di kelas Il SDN
102019 Kecamatan Sei Rampah dapat terselesaikamldatas belajar siswa
dapat meningkat.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti mengsnalasalah-masalah
pembelajara di kelas yaitu:
1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas cemdemenoton
2. Penerapan metode/strategi pembelajaran Pendidikgama Islam
cenderung kurang tepat dengan materi pembelajaran
3. Suasana belajar dan proses pembelajaran masihsaérpada guru
(teacher center)
4. Hasil belajar peserta didik mata pelajaran PAldkngg rendah
5. Aktivitas belajar siswa masih rendah pada matgarela PAI
C. Batasan Masalah
Dari beberapa identifikasi masalah peneliti akanmivegasi masalah
penelitian ini tentang:
1. Aktivitas belajar siswa
2. Model pembelajaran SAVI
3. Materi gerakan dan bacaan shalat fardhu
4. Dikelas Il SDN 102019 Sei Rampah
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yang akan ligememuskan
adalah:
1. Bagaimana penerapan pembelajaran menggunakan B#&tdc¢pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas Il SO02019 Sei Rampah?



2. Bagaimana aktivitas belajar siswa pada mata palajBendidikan Agama
Islam sebelum menggunakan strategi SAVI di kelaSDN 102019 Sei
Rampah?

3. Bagaimana aktivitas belajar siswa pada mata palajBendidikan Agama
Islam sesudah menggunakan strategi SAVI di kelaSDIN 102019 Sei
Rampah?

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan perumusan masalah sebagaimana dikeamu#tatas, maka
tujuan ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran menggunaieied SAVI
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di KBI&ON 102019 Sei
Rampah

2. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa pada mpatajaran Pendidikan
Agama Islam sesudah menggunakan strategi SAVI thskdl SDN
102019 Sei Rampah?

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian tindakan kelas ini diharapkataemnlain:

1. Bagi peserta didik:

a. Meningkatkan hasil belajar dan pemahaman siswa peda pelajaran
Pendidikan Agama Islam

b. Meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam matajpehn Pendidikan
Agama Islam

c. Terselenggaranya proses pembelajaran yang menardn d
menyenangkan dan meningkatkan kerja sama antava. sis

2. Bagi guru:

a. Untuk memperbaiki pembelajaran dan menciptakan ikorizelajar
yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik;

b. Meningkatkan motivasi guru PAI untuk selalu berupagenemukan
dan menggali pendekatan yang efektif, efisien, rapagigkan dan

bermakna dalam pembelajaran



c. Meningkatkan aktivitas guru PAI untuk memcapampelajaran yang
berkualitas.
3. Bagi kepala sekolah:
a. Sebagai perbandingan kepala Sekkdgtada guru mata pelajaran
untuk menerapkan metode/strategi pembelajaran yaegarik bagi

siswa.



BAB II
LANDASAN TEORETIS

A. Aktivitas Belajar
1. Pengertian Aktivitas Belajar

Aktivitas siswa dalam belajar merupakan kegiatangydilakukan oleh

siswa dalam belajar, baik yang dilakukan sendieholkiswa maupun atas

bimbingan orang dewasa (guru). Berbicara tentasgyasiberarti membicarakan

anak didik yang memegang peranan penting bagiktatenya proses belajar

mengajar.

Secara lebih lua®aul B. Diedrichmengemukakan bahwa aktivitas siswa

dalam belajar, meliputi:

a.

Visual activities,yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekeorang lain.

Oral activities,seperti : menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawandesiajsi,
interupsi.

Listening activities, sebagai contoh, mendengarkan : uraian,
percakapan, diskusi, diskusi, musik, pidato.

Writing activities,seperti misalnya, menulis cerita, karangan, laporan
angket, menyalin.

Drawing activities, misalnya : menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.

Motor activities,yang termasuk di dalamnya antara lain : melakukan
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasnaie, berkebun,
beternak.

Mental activities,sebagai contoh misalnya : menanggap, mengingat,
memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, ganemil
keputusan.

Emotional activitiesseperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan,



gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenamgypgt

Berkaitan dengan hal ini, makRousseawdalam Sardimamengemukakan
bahwa :

“Segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan apesign sendiri,

pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyehidig@ndiri, dengan

bekerja sendiri, dengan fasilitas yang diciptakardgi, baik secara rohani
maupun teknis. llustrasi ini diambil dari kasusagallingkup pelajaran
llmu Bumi. Ini menunjukkan setiap orang yang bel&arus aktif sendiri,

tanpa ada aktivitas, maka proses belajar tidak kinrigrjadi?

Berkaitan dengan hal di atas, maka Piaigéam Sardiman mengemukakan
bahwa : “Seseorang anak itu berpikir sepanjangeidbuat. Tanpa perbuatan
berarti anak itu tidak berpikir. Oleh karena itutaag@nak berpikir sendiri, maka
harus diberi kesempatan untuk berbuat sendiri. iBierpada taraf verbal baru
akan timbul setelah anak itu berpikir pada tarabpatan™*

Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada keserasianrangktivitas fisik
dengan aktivitas mental. Kalau kondisinya sepeartimaka kegiatan belajar tidak
akan terlaksana secara optimal. Demikian juga delyal, kalau yang aktif itu
hanya mentalnya saja, maka kegiatan belajar jugangubermanfaat. Misalnya,
ada seseorang yang berpikir tentang sesuatu ateenumgkan ideide yang perlu
diketahui oleh orang lain, namun kalau tidak desedengan perbuatan atau
aktivitas fisik, yaitu tidak dituangkan dalam beatulisan atau tidak disampaikan
kepada orang lain, maka ide dan pemikirannya tetsgipa tidak ada gunanya.

Pendapat di atas dapat dipahami bahwa dalam kegiskjar, subjek
didik/siswa harus aktif berbuat. Dengan kata la@thviea dalam belajar belajar
sangat diperlukan adanya aktivitas, sebab tanpaitaki maka proses belajar
tidak mungkin berlangsung dengan baik. Aktivitasajae terdiri dari aktivitas

fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar, kedltivitas ini harus selalu

% sardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar MengajarRaja Grafindo Persada,
Jakarta, 200Chal. 99.

*bid, hal. 9495

*1bid, hal. 98.



sejalan. Sebagai contoh : Seseorang yang sed#jgridengan cara membaca,
memang secara fisik kelihatan bahwa ia membaca Imaeiagi suatu buku.
Namun ketika ia membaca, mungkin pikiran dan sikemtalnya tidak tertuju
kepada buku yang dibacanya.

Maka dapat diketahui bahwa aktivitas yang dilakukaseorang dalam
belajar, mencakup aktivitas fisik/jasmani dan juddivitas mental/rohani. Bila
kedua aktivitas ini dilakukan secara bersamaan,an@bkses kegiatan belajar
siswa, akan dapat terlaksana secara optimal.

Sekolah adalah pusat kegiatan belajar secara forkaseéna sekolah
merupakan arena untuk mengembangkan berbagaitaktsiswa. Aktivitas siswa
dalam belajar tidak cukup hanya mendengarkan damcam@t apa yang
disampaikan oleh guru. Tetapi ikut terlibat secakéf dalam proses kegiatan
belajar tersebut, seperti memberikan pendapat, apaken pertanyaan, dan
kegiatan lain yang dapat mendukung keberhasilaajdrelya.

Begitu kompleks dan bervariasinya aktivitas yanpatailakukan siswa
dalam belajar, sehingga sekolah sebagai pusatitaktibelajar siswa, harus
mampu menciptakan situasi dan kondisi yang mendapada terlaksananya
aktivitas belajar siswa tersebut. Bila sekolah mammgenciptakan hal ini, maka
perkembangan sekolah tentu akan lebih bersifattg)aidak membosankan, dab
benar-benar dapat menjadi pusat aktivitas belajag ynaksimal dan bahkan akan
memperlancar peranannya sebagai pusat dan trarsfiokmbudayaan. Oleh
karena itu kreativitas guru mutlak diperlukan, agmpat membimbing dan
mengarahkan aktivitas siswa dalam belajar. Di sagptu, sebagai tenaga
pendidik, maka guru berkewajiban untuk mempersiapgk@ak didiknya menjadi
siswa yang kreatif, mandiri dan semakin dewasada derwawasan luas dalam
segala aspek yang berhubungan dengan diri darulggianya.
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2. Ciri-Ciri Aktivitas Belajar

Ciri-ciri aktivitas belajar siswa dalam pembelajaradalah aktivitas

belajar siswa, aktivitas guru mengajar, progranajbel suasana belajar, sarana

belajar. Untuk lebih jelasnya lihat di bawahini:

a. Aktivitas belajar siswa

1) Adanya aktivitas belajar siswa secara individualuknpenerapan
konsep, prinsip dan generalisasi;

2) Adanya aktivitas belajar siswa dalam bentuk keloknpmtuk
memecahkan masalapréblem solviny

3) Adanya partisipasi setiap siswa dalam melaksanakagas
belajarnya melalui berbagai cara;

4) Adanya keberanian siswa mengajukan pendapatnya;

5) Adanya aktivitas belajar analisis, sintesis, péailadan kesimpulan;

6) Adanya hubungan sosial antarsiswa dalam melaksaristajar;

7) Setiap siswa bisa mengomentari dan memberikan &gagg
terhadap pendapat siswa lainnya;

8) Adanya kesempatan bagi setiap siswa untuk menggunb&rbagi
sumber belajar yang tersedia;

9) Adanya upaya bagi setiap siswa untuk menilai hiasibjar yang
dicapainya,;

10)Adanya upaya siswa untuk bertanya kepada guru @anmaeminta
pendapat guru dalam upaya kegiatan belajarnya;

b. Aktivitas guru mengajar

1) Guru memberikan konsep esensial bahan pengajaran;

2) Guru mengajukan masalah dan atau tugs-tugas bkégada siswa,
baik secara individual ataupun secara kelompok;

3) Guru memberikan bantuan bagaimana siswa mempelbgran
pengajaran dan atau memecahkan masalahnya,;

4) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya

h.11

'Suwariyah, N. S. 2010odel-model Mengajar CBSMBandung: Sinar Baru Algesindo,
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5) Guru mengusahakan sumber belajar yang diperlulensi$wa;

6) Guru memberikan bantuan atau bimbingan belajar demswa,
baik individual maupun kelompok;

7) Guru mendorong motivasi belajar siswa melalui panghan dan
atau hukuman;

8) Guru menggunakan berbagai metode dan media peagajaiam
proses mengajarnya,;

9) Guru melaksanakan penilaian dan monitoring terhgztages dan
hasil belajar siswa,;

10)Guru menjelaskan tercapainya tujuan belajar oleswasi dan
menyimpulkan pengajaran serta tindak lanjutnya.

c. Program belajar

1) Program belajar disajikan dalam bentuk uraian dasatah yang
harus dipelajari dan dipecahkan oleh siswa,;

2) Bahan pengajaran mengandung fakta, konsep, prigsiperalisasi
dan keterampilan;

3) Setiap bahan pengajaran dapat mengembangkan kemampu
penalaran siswa;

4) Bahan pengajaran diperkaya dengan media dan aiat;ba

5) Bahan pengajaran menantang siswa untuk melakukabadmse
aktivitas belajar;

6) Lingkup bahan pengajaran sesuai dengan kemampsama sian
mengacu kepada kurikulum yang berlaku;

7) Urutan bahan pengajaran disusun secara sistemal#s dari yang
sederhana menuju yang lebih kompleks;

8) Bahan pengajaran yang dipelajari siswa dimulai dp&a yang telah
diketahuinya;

9) Program belajar dituangkan dalam bentuk satuargpafayang siap
pakai dan dapat dioperasionalkan;

10)Program belajar dapat melayani perbedaan kemangisiaa.

d. Suasana belajar



12

1) Adanya kebebasan siswa untuk melakukan interalsalsdangan
siswa lainnya;

2) Adanya hubungan sosial yang baik antara guru desigaa,;

3) Adanya persaingan yang sehat antar kelompok belsjan;

4) Terciptanya suasana belajar yang menyenangkan daggairahkan
siswa, bukan paksaan dari guru;

5) Dimungkinkannya aktivitas belajar di luar kelas Igbiana

diperlukan).

e. Sarana belajar

1) Tersedianya berbagai sumber belajar dan digunakarsuynber
belajar itu oleh siswa;

2) Fleksibelitas pengaturan ruang dan tempat belajar;

3) Tersedianya media dan alat bantu pengajaran yamgndaatkan
oleh siswa;

4) Setiap siswa dapat menjadi sumber belajar bagadsiwnya;

5) Guru bukan satu-satunya suber belajar bagi siswa

B. Model Pembelajaran SAVI
1. Pengertian Model SAVI

Pembelajaran SAVI menekankan bahwa belajar haruskamanfaatkan

semua alat indra yang dimiliki siswa. Istilah SA¥pendekan dafi:

a. Somantic(belajar dengan berbuat dan bergerak) bermakn&ayertabuh

b.

C.

(hands-on, aktivitas fisik), yakni belajar denganengalami dan
melakukan.

Auditory (belajar dengan berbicara dan mendengar) bermaletear
haruslah melalui pendengaran, menyimak, berbicapgesentasi,
argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menanggapi.
Visualization(belajar dengan mengamati dan menggambarkan) keama

belajar haruslah menggunakan indra mata melalui gareati,

2Aris Shoimin. 68 Model Pembelajaran Inovatif dan Kurikulum 20Mbgakarta: Ar

Ruzz Media, 2016, h.. 177-178
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menggambar, mendemonstrasikan, membaca, menggumakdia dan
alat peraga
d. Intelectualy(belajar dengan memecahkan masalah dan berpikinakma
bahwa belajar haruslah menggunakan kemampuan befpiknd-on).
Belajar haruslah dengan konsentrasi pikiran dalati@imenggunakannya
melalui bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi, meenukan, mencipta,
mengonstruksi, memecahkan masalah, dan meneragkanny
2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran SAVI
Langkah-langkah model pembelajaran SAVI adalahgatzerikut:adalah
sebagai berikut:

1) Tahap Persiapan (Kegiatan Pendahuluan)
Pada tahap ini guru membangkitkan minat siswa, neelkdn perasaan
positif mengenai pengalaman belajar yang akan datian menempatkan
mereka dalam situasi optimal untuk belajar. Sespeaifik meliputi hal:

* Memberikan sugesti positif

* Memberikan pernyataan yang memberi manfaat kepgada s

* Memberi tujuan yang jelas dan bermakna

* Membangkitkan rasa ingin tahu

* Menciptakan lingkungan fisik yang positif

* Menciptakan lingkungan emesional yang positif

* Menciptakan lingkungan sosial yang positif

* Menenangkan rasa takut

* Menyingkirkan hambatan-hambatan belajar

* Banyak bertanya dan mengemukakan berbagai masalah

* Merangsang rasa ingin tahu siswa

* Mengajak pembelajar terlibat penuh sejak awal

2) Tahap Penyampaian (Kegiatan Inti)

%lbid, h. 178-180
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Pada tahap ini guru hendaknya membantu siswa me@emmateri

belajar yang baru dengan cara melibatkan pancaiddnacocok untuk

semua gaya belajar. Hal-hal yang dapat dilakukan: gu

Uji coba kolaboratif dan berbagai pengetahuan

Pengamatan fenomena dunia nyata

Pelibatan seluruh otak, seluruh tubuh

Presentasi interaksif

Grafik dan sarana yang presentasi berwarna-warni

Aneka macam cara untuk disesuaikan dengan selayhtuglajar
Proyek belajar berdasar kemitraan dan berdasar tim

Latihan menemukan (sendiri,berpasangan,berkelompok)
Pengalaman belajar di dunia nyata yang konstektual

Pelatihan memecahkan masalah

3) Tahap Pelatihan (Kegiatan Inti)

Pada tahap ini guru hendaknya membantu siswa nteggasikan dan

menyerapkan pengetahuan dan keterampilan baru wnldreghagai cara.

Secara spesifik, yang dilakukan guru sebagai beriku

Aktivitas pemerosesan siswa

Usaha aktif, umpan balik, renungan, atau usaha &emb
Simulasi dunia nyata

Permainan dalam belajar

Pelatihan aksi pembelajaran

Aktivitas pemecahan masalah

Refleksi dan artikulasi individu

Dialog berpasangan atau berkelompok

Pengajaran dan tinjauan kolaboratif

Aktifitas praktis membangun keterampilan

Mengajar balik

4) Tahap Penampilan Hasil (Tahap Penutup)
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3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran SAVI *
1) Kelebihan
* Membangkitkan kecendurangan terpadu siswa secarauhpe
melalui penggabungan gerak fisik dengan aktivittéeslektual.
» Siswa tidak mudah lupa karena siswa membangun rsendi
pengetahuannya.
» Suasana dalam proses pembelajaran menyenangkara ksissva
merasa diperhatikan sehingga tidak cepat bosatk tefajar
* Memupuk kerja sama karena siswa yang lebih pantarapkan
dapat membantu yang kurang pandai
* Memunculkan suasana belajar yang lebih baik, miendain eektif.
« Mampu meningkatkan kreativitas dan meningkatkan atepuan
psikomotorik siswa
* Memaksimalkan ketajaman konsentrasi siswa
» Siswa termotivasi untuk belajar lebih baik
* Melatih siswa untuk terbiasa berpikir dan mengerkakgyendapat
dan berani menjelaskan jawabannya
» Merupakan variasi yang cocok untuk semua gayadrelaj
2) Kekurangan
* Pendekatan ini menuntut adanya guru yang sempwiniagga
dapat memadukan keempat komponen dalam SAVI satanra
* Penerapan metode ini membutuhkan sarana dan prasgaag
lengkap yang disesuaikan dengan kebutuhan pemizaiaja
sehingga memerlukan biaya pendidikan yang sangatrbe
Terutama untuk pengadaan media pembelajaran yaggibadan
menarik.
* Membutuhkan waktu yang lama terutama bila siswa ifilem

kemampuan yang lemah

* |bid, h. 182-183
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* Membutuhkan perubahan agar sesuai dengan situadiepegara
saat itu

* Belum ada pedoman penilaian sehingga guru merasalitas
dalam evaluasi atau member nilai

 Pendekatan SAVI masih tergolong baru sehingga Htanya
pengajar yang belum mengetahui pendekatan SA\&liats

* Pendekatan SAVI cenderung mensyaratkan keaktifawasi
sehingga bagi siswa yang kemampuannya lemah biaasae
minder.

C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pendidikan Agama lsam

Pendidikan adalah usaha yang sadar dan teraratpetehdik agar murid
dapat mengembangkan potensi dirinya secara optiaiain rangka mewujudkan
pendidikan nasiondl.

Pendidikan agama Islam sebagai mata pelajaran ml@aombahagian dari
pendidikan Islam. Dalam hal ini pendidikan Islaneldiskan bahwathrus the
first clauses of Islamic education is to in culcatethe mind of learner the
concept of Allah thorough the imbibement of hitbates®

Pendidikan agama Islam vyaitu segala sesuatu usah&uk u
mengembangkan fitrah manusia dan sumber daya imsanuju terbentuknya
insan kamil sesuai dengan norma Isfafendidikan Islam adalah bimbingan
jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agdara lmenuju terbentuknya
kepribadian utama menurut ketentuan ajaran I&lam.

Pengertian lain pendidikan agama Islam mengembaniglkdaungan antara
makhluk dengan khalik dan hubungan antara makhlekgan makhluk lain

secara seimbarig.

® Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasiofdakarta: Depdiknas, 2004.) h. 1

6 zafar Alam, Islamic Education: Theory and Practic&econd Edition(New Delhi:
Adam Publishers and Distribusher, 2003), h.41.

" Ahmad D MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan IslagBandung: PT. Al Ma’arif,
1981), h.19.

8 Ibid,h. 23.

® Ibid.
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2. Karekteristik Pendidikan Agama Islam (PAI)

Setiap mata pelajaran tentu memiliki karakteriggidentu yang berbeda
dengan mata pelajaran lainnya. Sama halnya dengaa pelajaran Pendidikan
Agama Islam juga memiliki perbedaan dengan matajg@n lainnya. Halimah
menyebutkan bahwa bidang Studi PAI memiliki karektis sebagai berikuf?

a. PAI merupakan mata pelajaran yang dikembangkan a@aran-ajaran
pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islamn&ghiPAl merupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ajaramisla

b. Ditinjau dari segi muatan pendidikannya, PAI mekgamata pelajaran
pokok yang menjadi satu komponen yang tidak dagasahkan dengan
mata pelajaran lain yang bertujuan untuk pengendranguoral dan
kepribadian murid. Semua mata pelajaran yang dimilijuan tersebut
harus seiring dan sejalan dengan tujuan yang idgiapai oleh mata
pelajaran PAI.

c. Diberikannya mata pelajaran PAI, bertujuan untutb@atuknya murid
yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT, beripettierti yang
luhur (berakhlak mulia), dan memiliki pengetahuamg cukup tentang
Islam, terutama sumber ajaran dan sendi-sendi I$&@mmya, sehingga
dapat dijadikan bekal untuk mempelajari berbagdaibgy ilmu atau mata
pelajaran tanpa harus terbawa oleh pengaruh-pemngaegatif yang
mungkin ditimbulkan oleh ilmu dan mata pelajaraisd¢but.

d. PAIl adalah mata pelajaran yang tidak hanya mendartamurid dapat
menguasai berbagai kajian ke Islaman, tetapi PAlhlanenekankan
bagaimana murid mampu menguasai kajian kelslantaeltet sekaligus
dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-h@éengidih-tengah
masyarakat

e. Secara umum mata pelajaran PAIl didasarkan padatuateketentuan
yang ada pada dua sumber pokok ajaran Islam, #&Qur'an dan Hadis
(dalil Nagli). Melalui metode ijtihad (dalil Aqli) pada ulama

10 siti Halimah, Strategi PembelajararCetakan I(Bandung: Citapustaka Media Peintis,
2008). h. 23-25.
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mengembangkan prinsip-prinsip PAI tersebut dengaihl rinci dan

mendetail dalam bentuk figih dan hasil-hasil ijdHainnya.

Prinsip-prinsip dasar PAI tertuang dalam tiga kgkandasar ajaran Islam,
yaitu aqidah, syariah, dan akhlak.

Tujuan akhir dari mata pelajaran PAI adalah tenbemga murid yang

berakhlak mulia. Tujuan inilah yang sebenarnya ipakan misi utama
diutusnya Nabi Muhammad SAW. Dengan demikian, pikdn akhlak

adalah jiwa dari pendidikan Agama Islam. Mencapaiak yang karimah

(mulia) adalah tujuan sebenarnya dari pendidikajal&1 dengan tujuan
ini maka semua mata pelajaran atau bidang studj ggajarkan kepada
murid haruslah mengandung muatan pendidikan akdiéaq setiap guru

haruslah dapat memperhatikan akhlaq atau tingkahrfauridnya

. PAI merupakan mata pelajaran wajib yang harus tliddeh setiap murid,

terutama yang beragam Islam, atau bagi yang bemtgimyang didasari

dengan kesadaran yang tulus dalam mengikutinya.

. Pendidikan Agama | slam Pada Sekolah Dasar

Secara umum mata pelajaran PAIl didasarkan padasdomdber pokok

ajaran Islam, yaitu Al-Qur'an dan hadis. Prinsipgp dasar PAI tertuang dalam

kerangka dasar ajaran Islam, yaitu al-qur'an, dgidarikh, akhlak, dan fikih.

Adapun materi PAI pada kelas IV semester | padzasapendidikan SD meliputi:

Tabel 1: STRUKTUR SILABUS PAI

No | Aspek Standar Kompotensi/ Kompetensi Dasar
1 |Alquran Membaca surah-surah al-qur'an
a. Membaca QS Al-Kautsar dengan lancar
b. Membaca QS An Nashr dengan lancar
c. Membaca QS. Al ‘Ashar dengan lancar
2 Akidah Mengenal Malaikat dan Tugasnya

a.Menjelaskan Pengertian malaikat
d. Menyebutkan nama-nama Malaikat

c. Menyebutkan tugas-tugas Malaikat
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3 Tarikh Menceritakan Kisah Nabi
a. Menceritakan Kisah Nabi IbrahilAS

b. Menceritakan kisah nabi Ismail..

4 | Akhlak Membiasakan perilaku terpuji
a. Meneladani perilaku nabi Ibrahim. AS

b. Meneladani perilaku nabi Ismail. AS

5 Fikih Melaksanakan zikir dan do’a
a. Melakukan zikir setelah shalat

b. Membaca do’a setelah shalat

Tabel di atas dapat dipahami bahwa mata pelajaesdigikan agama
Islam di sekolah dasar juga mengajarkan selurubkagfran Islam. Itu artinya
siswa diharapkan benar-benar mengenali dan meydksar-dasar ajaran Islam
yang akan membentuk pribadi muslim sejati sebagaanyang diharapkan dalam
proses pembelajaran mata pelajaran pendidikanadslem. Dengan demikian,
pendidikan agama Islam harus diarahkan kepada algasi pembelajaran yang
memungkinkan tercapainya tujuan pendidikan agafaenlgang dirancang dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran yang disiapkdn guleu mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam.

4. Hasil Belajar Pendidikan Agama |slam
Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil daelajar, sebelum
menjelaskan tentang hasil belajar maka akan diefakebih dulu tentang belajar.
Menurut Purwanto hasil belajar dapat dipahami demgamahami dua kata yang
membentuknya yaitu “hasil” dan “belajdr”.
Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan sasgarntuk memperoleh

pengetahuan dan keterampilan melalui proses latitham interaksi dengan

“pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 44
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lingkungannya dalam upaya melakukan perubahan dathnmya secara
menyeluruh baik berupa pengalaman, sikap danrejarit

Menurut Gagne proses belajar terdapat dua fenonyamg terjadi.
Pertamaketerampilan intelektual yang meningkat sejalangd®@ meningkatnya
umur dan latihan yang didapat individKeduabelajar akan lebih cepat apabila
strategi kognitif dapat dipakai dalam memecahkasat@asecara lebih efesith.

Menurut Slameto, belajar ialah suatu proses usaray \dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tinigkahyang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannyaisgedam interaksi
dengan lingkungannya. Perubahan yalang terjadindalai seseorang
banyak sekali baik sifat maupun jenisnya karenasiidah tentu tidak
setiap perubahan dalam diri seseorang merupakaratean dalam arti
belajart*

Menurut Gagne dalam Mardianto mengelompokkan delajas delapan
tipe yakni sebagai berikdt;

1) Signal LearningBelajar isyarat tanda)
Tipe belajar ini merupakan tahapan pertemuan yagmses
penguasaan pola tingkah laku yang bersifiavoluntary (tidak
disengaja dan tidak disadari)

2) Stimulus Response Learning
Tipe belajar ini termasuklassical conditioratau belajar dengamial
danerror. Kondisi yang diperlukan untuk berlangsungnya teéajar
ini adalah faktoreinforcement

3) Chaeninglmempertautkan)
Tipe chaining disebut juga belajar membentukh&ining Moloré
rangkaian tingkah laku. Proses belajar ini berlangs dengan
menghubungkan gerakan yang satu dengan gerakanaiangnasuk
ke kelas, duduk, ambil buku dan seterusnya).

4) Verbal Associateorichaining Verba)
Tipe ini memberikan reaksi verbal pada stimulus gyamatang
(misalnya buku, bahasa yang disenangi, book, mataatan nomor
telepon).

5) Discomination Learningbelajar membedakan)

2 Nandang Kosasih dan Dede Sumar®@®mbelajaran Quantum dan Optimalisasi
Kecerdasan(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 10

“ibid, h. 11

14 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 2

®Mardianto, Psikologi Pendidikan: landasan Untuk Pengembanganrat&yi
Pembelajaran (Medan: Perdana Publishing, 2012), h. 45.
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Dalam tahapan ini siswa mengadakan diskriminasieKse dan
pemilihan) atas perangsang, serta memilih respomy ysesuai atau
diantara alat tulis yang ada dapat menyebabkan maoetas pilihan
dan mana pula yang tidak.

6) Concept Learningbelajar konsep)
Kemahiran mengadakan diskriminasi akan membantwasidalam
menemukan persamaan-persamaan serta menemukaerikkatlari
stimulus yang ada. Selanjutnya berdasarkan halkian diperolehnya
pengertian-pengertian tertentu (konsep) misalnyasipebuku dan
lain-lain.

7) Rule Learning(belajar membuat generasi atau hukum-hukum dan
disebut juga menghubungkan beberapa konsep)
Pada tingkat ini siswa mengadakan kombinasi dabdmmi konsep
dengan mengapresiasikan logika (induktif, deduktifalysis, sintesa
komperasi dan kausalitas), sehingga siswa dapatemsan
kesimpulan tertentu berupa dalil, aturan, hukuminsgs, dan
sebagainya.

8) Problem Solvingpemecahan masalah)
Dengan menggunakan hukum, dalil, dan prinsip yardp, a
merumuskan dan memecahkan masalah-masalah. Pradegmr b

problem solvingberlangsung dalam beberapa tahapan yang sistematis

Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh sefglabes pembelajaran
berlangsung. Namun ada yang bersifat langsung dan yang tidak langsung.
Yang bersifat langsung berarti suatu hasil yangnaleawujud setelah proses
pembelajaran. Sedangkan yang bersifat tidak lampdenadi beberapa saat
setelah terjadi proses pembelajaran. Jadi ada gseleaktu antara proses
pembelajaran dengan hasil belajar. Misalnya materiang munakahat. Hasil
belajar yang mengarah pada domain psikomotorik atahhat pada saat
memasuki jenjang pernikahan. Begitu juga mateikhaada kalanya hasil belajar
akan muncul pada masa mendatang.

Pada hakikatnya hasil belajar merupakan perwujudni tujuan
pembelajaran. Karena itu perumusan hasil belajanga® pada tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam KTSP ik&lum Tingkat Satuan
Pendidikan) rumusan tujuan pembelajaran berpijakdapgpengembangan
kompetensi dasar atau standar kompetensi.

Setiap tujuan pembelajaran harus mengandung domamah kognitif,

afektif dan psikomotorik. Domain kognitif meliputkemampuan berpikir,
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termasuk di dalamnya kemampuan mengingat, memahameingaplikasi,
menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. Domaafiektif meliputi

kemampuan watak perilaku, seperti perasaan, mgikhp, emosi, dan nilai.
Domain psikomotorik meliputi imitasi, manipulasi,repisi, artikulasi, dan
naturalisasi.

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam merapgiaya membina
peserta didik agar menjadi Muslim yakaffah.Tentu semua domain baik domain
kognitif, afektif maupun psikomotorik harus ada afal setiap rumusan tujuan
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Belsgdnagai suatu proses
adaptasi atau penyesuan tingkah laku yang berlaggsecara progresif. Belajar
merupakan Kkegiatan yang berproses dan merupakanr uysng sangat
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenigetigang pendidikan. Berhasil
atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu aemgantung kepada proses
belajar yang dialami peserta didik baik ketika erdala di sekolah maupun di
lingkungan keluarga atau di lingkungan masyarakasgndiri.

Beberapa ahli pendidikan memberikan difinisi belagcara berbeda yang
pada prinsipnya maksud yang sama diantaranya:

1 M. Sobry Sutikno mengartikan belajar adalah suatsgs usaha yang
dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatubpban yang
baru yang dilakukan oleh seseorang untuk memperdceatu
perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannydirisdalam
interaksi dengan lingkungannya.

2 C.T. Margon merumuskan belajar sebagai suatu peambgang
relatif dalam menetapkan tingkah laku sebagai alalteu hasil dari
pengalaman yang lalu.

3 Thusan Hakim mengartikan belajar adalah suatu prpseubahan di
dalam keperibadian manusia, dan perubahan tersétamhpakkan

dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitagkéih laku seperti
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meningkatkan  kecakapan, pengetahuan, sikap, Kkeliasa

pemahaman, keterampilan, daya pikir dan kemampusfiny

Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan pafigg cocok adalah
proses belajar mengajar. Dengan demikian, dapaatakkn bahwa untuk
mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan pemtsiajargantung dari proses
mengajar dan proses belajar yang dialami pesedi& derta hasil belajar yang
diperoleh peserta didik. Hasil belajar adalah abbkegiatan belajar mengajar
yang menghendaki tercapainya tujuan pembelajanaardi hasil belajar peserta
didik ditandai dengan skala nifdi.

Hamalik menjelaskan bahwa pengertian hasil bekjaiah bahwa hasil
dan bukti belajar seseorang ditunjukkan adanyaladran tingkah laku. Tingkah
laku manusia terdiri dari sejumlah aspek. Hasihjbe akan tampak pada setiap
perubahan pada aspek-aspek tersebut baik satubatsmrapa aspek. Adapun
aspek-aspek itu adalah: (1) pengetahuan, (2) pesmger(3) kebiasan, (4)
keterampilan, (5) apresiasi, (6) emosional (7) imgaun sosial (8) jasmani, (9) etis
atau budi pekerti dan sikap.

Horward Kingsley yang dikutip Nana Sudjana memliggi macam hasil
belajar yaitu: (1) keterampilan dan kebiasaanp&jgetahuan dan pengertian, (3)
sikap dan cita-cita. Sedangkan Gagne membagi padakategori hasil belajar
yaitu: (1) invormasi verbal, (2) keterampilan iedeual, (3) strategi kognitif, (4)
Sikap, (5) keterampilan motorg.

Faktor yang datang dari diri pelajar terutama kemasn yang
dimilikinya. Faktor kemampuan pelajar besar segaligaruhnya terhadap hasil
belajar yang dicapai. Di samping kemampuan, fakdor yang juga mempunyai
kontribusi terhadap hasil belajar seseorang ialativasi belajar, minat dan

perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekdaktor fisik dan faktor psikis.

6 Fathurrohman dan Sutikntrategi Belajar Mengajar: Melalui Penanaman Konsep
Umum & Konsep Islamh. 5.
' Kunandar Guru Propesional: Implementasi KTSP dan Sukseamaertifikasi guru
(Jakarta: Grafindo Persada, 2007), h. 364.
8 Oemar HamalikProses Belajar Mengajaflakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 30.
' Nana SujanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajaBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), h. 22.
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Adanya pengaruh dari dalam diri pelajar merupakalnyang logis jika
dilihat bahwa perbuatan belajar adalah perubahagkah laku individu yang
disadarinya. Jadi, sejauh mana usaha pelajar unarigkondisikan dirinya bagi
perbuatan belajar, sejauh itu pula hasil belajana#t capai.

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan halsijareadalah:

1) Faktor Internal

a) Faktor Fisiologis

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatargyprima, tidak dalam

keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan dasatani, dan

sebagainya, semuanya akan membantu dalam prosebladdnbelajar.

Peserta didik yang kurang gizi misalnya, ternyama&mpuan belajarnya

berada di bawah peserta didik yang tidak kekuramgan sebab mereka

yang kekurangan gizi pada umumnya cenderung cepstt dan capek,
cepat ngantuk dan akhirnya tidak mudah dalam mmeagpelajaran.

b) Faktor Psikologis

Setiap manusia atau peserta didik pada dasarnyailikiekondisi

psikologis yang berbeda-beda, terutama dalam hadrkdaukan dalam hal

jenis, tentunya perbedaan-perbedaan ini akan bgapeim pada proses dan
hasil belajarnya masing-masing. Beberapa faktokopsjis yang dapat
diuraikan diantaranya meliputi intelegensi, pedmatiminat, bakat, motif,
motivasi, kognitif dan daya nalar.

Pertama, integrasi sebagai (1) kemampuan menghadapi dan
menyesuaikan diri terhadap situasi baru secarat céga efektif, (2)
kemampuan menggunakan konsep abstrak secara e{8ktkemampuan
memahami pertalian-pertalian dan belajar dengaatcsgkali. Ketiga hal
tersebut merupakan satu kesatuan, tidak terpisak&fn dengan yang
lainnya.

Kedua, perhatianPerhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi,

jiwa semata-mata tertuju kepada sesuatu obyek atagekumpulan

2yudhi Munadi, Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baglakarta: Gaung
Persada Press, 2008)h. 24.
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obyek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang Jbaitka peserta didik
harus dihadapkan pada obyek-obyek yang dapat nkgpentiatian peserta
didik, bila tidak, maka perhatian peserta didikakdakan terarah atau
fokus pada obyek yang sedang dipelajarinya.

Ketiga, minat dan bakatMinat diartikan sebagai kecenderungan
yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang lEbkegiatan. Bakat
adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan ini bien terealisasi
menjadi kecakapan yang nyata setelah melalui beta berlatih. Para
guru hendaknya berusaha untuk dapat mengetahui mhamabakat para
peserta didiknya yang kemudian mampu juga untuk umdoh-
kembangkannya.

Keempat, motif & motivasKita sering menggunakan kata motif
untuk menunjukkan tindakan atau aktivitas seseor&@uwntohnya apa
motif anak itu pergi kesekolah? Mengapa anak itunbeca buku, apa
motifnya? Mengapa seorang peserta didik mengerjapakerjaan
rumahnya? Dan seterusnya. Motif diartikan sebagsiadupaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Mbtherarti seni
mendorong peserta didik untuk terdorong melakukagidtan belajar
sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Dengan d@mikmotivasi
merupakan usaha dari pihak luar dalam hal ini ddajaru untuk
mendorong, mengaktifkan dan menggerakkan pesediékngla secara
sadar untuk terlibat secara aktif dalam proses péajaran.

Kelima, kognitif dan daya nalarPembahasan mengenai hal ini
meliputi tiga hal, yakni persepsi, mengingat darpib@. Persepsi adalah
penginderaan terhadap suatu kesan yang timbul dafgkungannya.
Mengingat adalah suatu aktivitas kognitif, di mao@ng menyadari
bahwa pengetahuannya berasal dari masa yang laatpalwberdasarkan
kesan-kesan yang diperoleh melalui pengalamannyanaia lampau.
Berpikir dibagi dua macam, yakni berpikiutistik dan berpikirrealistik.

Berpikir autistik di sebut melamun, fantasi, menghayal, adalah bento
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contohnya. Berpikirrealistik, disebut juganalar ialah berpikir dalam

rangka menyesuaikan diri dengan dunia nyata.

Faktor Eksternal

a. Faktor Lingkungan

Kondisi lingkungan juga mempengaruhi proses danil haslajar.
Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik atdanadan dapat pula
berupa lingkungan sosial. Lingkungan alam misaligmdaan suhu,
kelembaban, kepengapan udara, dan sebagainya.ulggk sosial baik
yang berwujud manusia maupun hal-hal lainnya, jugdapat
mempengaruhi hasil belajar. Seringkali guru dara geserta didik yang
sedang belajar di dalam kelas merasa tergangguoblettan orang-orang
yang berada di luar persis di depan kelas tersefp#tlagi obrolan itu
diringi dengan gelak tawa yang keras dan teriakan.

b. Faktor Instrumental

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang kedean dan
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil begtajar diharapkan.
Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagarana untuk
tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah dmea&an.

Faktor-faktor instrumental ini dapat berupa kunikul sarana, fasilitas,

dan guru. Berbicara kurikulum berarti berbicara gesai komponen-
komponennya, yakni tujuan, bahan atau program,eprélajar mengajar, dan
evaluasi. Kiranya jelas faktor-faktor ini besar garuhnya pada proses dan hasil
belajar, misalnya kita lihat dari sisi tujuan kwiltm, setiap tujuan kurikulum
merupakan pernyataan keinginan tentang hasil piaaidOleh karena itu setiap
ada perubahan tujuan kurikulum maka bisa dipastinperubahan keinginah.

Meskipun demikian, hasil belajar yang dicapai opgserta didik masih

dipengaruhi oleh faktor yang datang dari luar gainyang disebut lingkungan.
Salah satu lingkungan belajar yang paling dominampengaruhi hasil belajar di

sekolah ialah kualitas pengajaran yang dikeloladh ajeru. Hasil belajar pada

2 |pid., h. 32.
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hakikatnya tersirat dalam tujuan pengajaran. Olebak itu, hasil belajar di
sekolah dipengaruhi oleh kapasitas peserta didikdalitas pengajaref.
D. Penelitian Yang Relevan

Athiyyah Zahrah Alfananie. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Materi Operasi Bilangan Bulat Penjumlahan CRengurangan Kelas IV
Mata Pelajaran Matematika Melalui Model Pakem DisMWaura EI-Mumtaz
Tanah Seribu Binjai SelatanJIN SU: FITK Skripsi, 2017 Adapun hasil
penelitian ini adalah 1) Hasil belajar siswa pa@danpelajaran matematika materi
operasi bilangan bulat penjumlahan dan pengurarsgdoelum menggunakan
model PAKEM terbukti tidak memuaskan dengan peessnketuntasan 8 %
atau dengan nilai rata-rata 38,8. 2) Hasil belajawa pada mata pelajaran
matematika materi operasi bilangan bulat penjurmiaten pengurangan sesudah
menggunakan model PAKEM terbukti memuaskan dengaseptase ketuntasan
pada siklus | sebesar 84 % dengan nilai rata-raféa 8an persentase ketuntasan
pada siklus Il sebesar 100 % dengan nilai rata9%é. Secara keseluruhan sudah

mencapai hasil yang sangat memuaskan.

Siti Zahara. Penerapan Strategi Index Card Match Untuk Menatk@n
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Surah Al Qadr Dah'Alag Ayat 1-5 Di Kelas
VI SDN 102083 Pabatu Kecamatan Tebing TinggiSU: FAI, 2016. Hasil
penelitiannya yaitu Hasil penelitian ini di awakrd pemberian tes awal kepada
siswa diketahui dari 27 orang siswa yang hadir gemgikuti tes awal maka
terdapat 5 siswa (18,51%) yang mendapat nilairkesan belajar dan 22 siswa
(81,48%) yang tidak mendapat nilai ketuntasanjdel&elanjutnya pada siklus |
dari 27 orang siswa terdapat 12 orang siswa (44)44&hg memperoleh
ketuntasan belajar, dan 15 orang siswa (55,56%} yatak mendapat nilai
ketuntasan belajar. Kemudian pada pelaksanaanssikldari 27 orang siswa
terdapat 17 siswa (62,96%) yang mendapat nilairtasan belajar, dan 10 orang
siswa (37,04%) yang tidak mendapat nilai ketuntdseajar, dan pada siklus IlI

22 Departemen Agama Direktorat Jenderal Pembinaangateaan Agama Islam,
Metodologi Pendidikan Agama Islaf@akarta:. 2001). h. 64.
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dari 27 orang siswa terdapat 23 orang siswa (85),38%g mendapat ketuntasan

belajar, dan 4 orang siswa (14,81%) yang tidak rapatnilai ketuntasan belajar

E. Hipotesis Tindakan

Melalui penggunaan model pembelajaran SAVI dapeningkatkan
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PerahidAgama Islam di kelas |l
SDN 102019 Sei Rampabh.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Metodologi Penelitian

Penelitian adalah suatu usaha yang sistematis umbaknberikan
pemecahan terhadap permasaaldh&edangkan menurut Smith dan cormak
sebagaimana dikutip Moleong. J mendifinisikan bah@assroom Action
Research adalah proses untuk memperoleh hasil perobahamdakmanfaatkan
hasil perubahan yang diperoleh dalam penelitiaf itu

Jadi penelitian dapat dikatakan semua kegiatanap@mc penyelidikan
dan percobaan secara alamiah dalam suatu bidategitteruntuk mendapatkan
fakta-fakta atau prinsip-prinsip dan pengertiarubsgrta menaikkan tingkat ilmu
dan teknologi.

Classroom action research (CAR) adalah penelitian tindakan yang
dilaksanakan oleh guru di dalam kelas dengan tujpemperbaiki kinerja dan
pembelajaran di kelasnya.yang berfokus pada phmdegar mengajar.

Penelitian tindakan kelas istilah dalam bahasarlaggassroom Action
Researc (CAR). Dari namanya sudah menunjukkan isi yandatedung di
dalamnya, yaitu sebuah kegiatan penelitian yarakdikan di kelas. Dikarenakan
ada tiga kata yang membentuk pengertian terselalta mda tiga pengertian yang
diterangkart.

1. Penelitian, menunjukkan pada suatu kegiatan emerati suatu objek
dengan menggunakan cara dan aturan metodologintiertentuk
memperoleh data atau informasi yang bermanfaatrdaeningkatkan
mutu suatu hal yang menarik minat dan penting pageliti

2. Tindakan, menunjukkan pada suatu gerak kegiatag sangaja dilakukan

dengan tujuan tertentu

1 Bruce W. TuckmanConstructing Educational Research dalam Metode Penelitian
Kependidikan, terj. Hedeli (Ciputat: Quantum Teaching, 2006)1 h.
2 Lexy moleong. JMetodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), h. 238.
3Suharismi Arikunto, Suharjdjo. SupardPenelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), h. 3
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3. Kelas, dalam hal ini tidak terikat pada pengertizang kelas, tetapi dalam

pengertian yang lebih spesifik.

Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakalakmerupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa setwdhkan, yang

sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelzera bersama.

B. Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian ini berlokasi di SDN 102019 Sei Ramgakasi penelitian ini
adalah tempat mengajar peneliti dan hal inilah yaegjadi alas an bagi peneliti
untuk memilih lokasi penelitian ini. Peneliti mecamakan bahwa penelitian ini
dilaksanakan pada awal semester genap TP. 20172fh@ai akhir semester
genap TP. 2017-2018.
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelak IDN 102019 Sei
Rampah yang berjumlah 22 rang yang terdiri datakBlaki dan 12 perempuan.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah peningkatan aktiviteedajar siswa dengan
menggunakan metode SAVI kelas 11l SDN 102019 Senpah.
D. Langkah-Langkah Penelitian
Langkah-langkah penelitian tindakan kelas ini sipgang diketahui
tahapan-tahapan dalam penelitian tindakan kelag tgadiri dari (1) perencanaan,
(2) tindakan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi.apam-tahapan penelitian dalam
masing-masing tindakan terjadi secara berulang yakigrnya menghasilkan
beberapa tindakan dalam penelitian tindakan kdlakap-tahap tersebut dapat

dilihat pada gambar berikut:
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Perencana: \ L

Refleks Siklus| Pelaksanas

g Pengamate
Permasalaha
Baru Hasil

Perbaikan Perencan: 5 j

Siklus |1 -
Refleks Pelaksanae
@ Penagamate <}:J

Dilanjutkan ke
siklus berikut

Gambar 2: Desain Penelitian Tindakan K elas’

Secara rinci, prosedur penelitian yang dilakukararda pelaksanaan

penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Perencanaan Tindakan
1) Membuat rencana pelajaran sesuai materi pokok gkag diajarkan
dengan menggunakan pembelajaran SAVI
2) Menyiapkan buku sumber pelajaran
3) Menyiapkan alat-alat dan media pembelajaran yamgtalnkan

4) Menyiapkan lembaran observasi aktivitas guru dewasi

49

* IskandarPenelitian Tindakan Kelas, ( Jakarta: Gaung Persada (GP) Press, 2011), him.
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5) Menyiapkan soal-soal tes

. Pelaksanaan Tindakan

1) Uiji coba kolaboratif dan berbagai pengetahuan

2) Pengamatan fenomena dunia nyata

3) Pelibatan seluruh otak, seluruh tubuh

4) Presentasi interaksif

5) Grafik dan sarana yang presentasi berwarna-warni

6) Aneka macam cara untuk disesuaikan dengan selardlgelajar

7) Proyek belajar berdasar kemitraan dan berdasar tim

8) Latihan menemukan (sendiri,berpasangan,berkelompok)

9) Pengalaman belajar di dunia nyata yang konstektual

10) Pelatihan memecahkan masalah

11) Aktivitas pemerosesan siswa

12) Usaha aktif, umpan balik, renungan, atau usaha &eémb

13) Simulasi dunia nyata

14) Permainan dalam belajar

15) Pelatihan aksi pembelajaran

16) Aktivitas pemecahan masalah

17) Refleksi dan artikulasi individu

18) Dialog berpasangan atau berkelompok

19) Pengajaran dan tinjauan kolaboratif

20) Aktifitas praktis membangun keterampilan

21) Mengajar balik

Pengamatan

1) Mengamati dan mencatat tindakan siswa ketiga gueujefaskan
materi pokok

2) Mengamati dan mencatat respon siswa ketika ditaryakengenai
proses pembelajaran yang dilaksanakan

3) Mengamati dan mencatat prilaku siswa ketika bekarfaa dalam

mengerjakan tugas materi pokok dan mengisi lembga lsiswa
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4) Mencatat sikap siswa terhadap pelaksanaan tugag sglderikan
dengan memberikan pertanyaan salah dan benar.
d. Refleksi
Pada tahap ini peneliti menganalisis hasil obsérveswancara, dan tes
yang didapat dari proses pembelajaran di kelasil Haalisis tersebut kemudian
disimpulkan dan dijadikan dasar untuk pemberiandakan pada siklus
selanjutnya sampai penelitian ini dikatakan bethasi
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penalitiadakan kelas ini adalah:
1. Observasi, dilakukan oleh wali kelas dan guru magajaran lainnya
sebagai tim pengamat. Observasi dilakukan bersameage saat
pembelajaran dengan menggunaka metode SAVI di kddmgan cara
memberi penilaian kepada lembar observasi aktigtaa dan siswa yang
telah disediakan oleh peneliti diawal sebelum Eelakan pembelajaran.
2. Tes, dilakukan setelah selesai pemberian tindakiandpembelajaran di
kelas. tes ini dilakukan untuk mengetahui tingkktivitas siswa. Tes
tersebut dalam bentu soal pilihan ganda sebanyako&l yang sudah
divalidkan oleh guru professional yang ditunjukagdd validator.
F. Teknik Analisis Data

Analisis berarti melakukan kajian untuk memahamiuldtr suatu
fenomena-fenomena yang berlaku dilapangan. Analifisksanakan dengan
melakukan telaah terhadap fenomena atau peristaa@ra keseluruhan, maupun
terhadap bagian-bagian yang membentuk fenomenanfemep tersebut serta
hubungan keterkaitannya. Dalam Penelitian Tindakelas data dilakukan oleh
peneliti semenjak awal pada setiap aspek kegiaaelitian’

Tahapan sesudah pengumpulan data adalah analisisTéknik analisis
data yang digunakan sesuai dengan jenis data ypeapheh.

Reduksi data dilakukan dengan cara memilih datay yalevan, penting

dan bermakna mulai dari awal pengumpulan data hirggnyusunan laporan

5 IskandarPenelitian Tindakan Kelas, cet | (Ciputat: Gaung Persada Press, 2009), h. 74.
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peneliti. Hasil tes, hasil catatan observasi, hasiket, serta hasil wawancara
masih belum dapat memberikan informasi yang jelas.

Penyajian data dilakukan dalam rangka pengorgaaisasasil reduksi,
dengan cara menyusun secara naratif sekumpulammia$d yang telah diperoleh
dari hasil reduksi, sehingga dapat disimpulan adangutnya memberi tindakan.
Yang dimaksud dengan informasi dalam penelitian adalah uraian proses
kegiatan pembelajaran, respon peserta didik ketikdangsungnya kegiatan
pembelajaran, hasil yang diperoleh sebagai akibatibgrian tindakan, catatan-
catatan yang merupakan hasil observasi, hasil angietang respon peserta
didik.

Penarikan kesimpulan adalah memberikan kesimputgthadap hasil
penafsiran dan evaluasi. Kegitan ini mencakup pgtamakna data dan
memberi penjelasan. Selanjutnya dilakukan vervjkgatu pengujian kebenaran,
kekokohan dan mencocokkan makna-makna yang muadulata.

Cara menghitung persentase angket menurut Arik(2@10:284-285)
adalah sebagai berikfit:

__Xx
=N
Keterangan :
X = rata-rata nilai (mean)
Y. x =jumlah skor (nilai siswa)
N = banyaknya siswa
Persentase Yang Diperoleh Keterangan
76% - 100% Tinggi
56% - 75% Sedang
0% - 55% Rendah

®Devi Nuraini. Peni ngkatan Motivasi Belajar Sswa Menggunakan Metode Eksperimen
Pada Pembelajaran Ipa Kelas Vb Sd Negeri Tambakrejo Kabupaten Purworejo, Yogyakarta:UNJ
FIP, 2013
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Menurut Uzer Usman dari hasil tes yang diperol@mganalisisan untuk
menghitung tingkat kemampuan siswadan kriteriaut@san belajar dapat di
lakukan sebagai berikdt:

1) Seorang siswa telah tuntas belajar jika siswa ltetselah mencapai
skor 65% atau nilai 65

2) Suatu kelas dikatakan telah tuntas belajar jikardakelas tersebut
terdapat 85% siswa yang telah mencapai daya ses&po

Ketuntasan belajar perorangan dapat dihitung demgamggunakan

rumus: DS :g x100%%0

Keterangan:

DS = Daya Serap

P = Skor yang diperoleh siswa

Q = Skor maksimal

0% < DS < 65% : siswa belum tuntas belajar

65%< DS < 100% : siswa telah tuntas belajar

Secara individu siswa telah dikatakan tuntas beégpabila DS> 65%

Ketuntasan belajar klasikal dapat dihitung denganggunakan rumus:

D= AXIOO’/O
N

D = Persentase kelas yang tuntas belajar
X = Jumlah siswa yang telah tuntas belajar
N = Jumlah seluruh siswa pada kelas tersebut
Suatu kelas dikatakan tuntas dalam belajar jik&kedas tersebut telah
terdapat 85% yang telah mencapai daya serap 65%.
Dengan kriteria:
0% - 54% Tingkat Penguasaan Sangat Rendah
55% - 64% Tingkat Penguasaan Rendah
65% - 79% Tingkat Penguasaan Sedang

" Moh. Uzer Usman. 2010/enjadi Guru Profesioanl,. Bandung: Remaja
Rosdakarya,h.64.
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80% - 89% Tingkat Penguasaan Tinggi

90% - 100% Tingkat Penguasaan Sangat Tinggi

Seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar jgaastersebut mencapai
tingkat penguasaan minimal 65%.

a. Menganalisis hasil observasi

Dari hasil observasi yang dilakukan, data yangrdieé dianalisis dengan
menggunakan rumus:

P = jumlah seluruh aspek yang diamati

Dimana,P; adalah hasil pengamatan ke-i. Selanjutnya diega-rata hasil

pengamatannya dengan rumus:

n

P
K:i:l
n

Dimana, K = Rata-rata hasil pengamatan
n = Banyak pertemuan

Dengan kriteria sebagai berikut:

Rentang nilai Kategori
0,00 -2,19 Sangat kurang
2,20 —-2,59 Kurang
2,60 - 2,79 Cukup
2,80 - 3,39 Baik
3,40 — 4,00 Sangat baik

Pembelajaran dikatakan efektif jika data hasil ol pembelajaran
termasuk dalam kategori baik.
G. Teknik Penjaminan K eabsahan data

Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitiadiiakukan pengujian
yang meliputi uji redibilitas data (validitas inted) dan uji transperabilitas

(validitas eksternal) yang menunjukkan derajat i@ten dan sejauh mana hasil
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penelitian tersebut dapat diterapfaRengujian krebilitas data dilakukan dalam
penelitian ini meliputi:
1. Meningkatnya ketekunan
Melakukan pengamatan secara lebih cermat lkrkesinambungan.
Dengan cara tersebut maka kepastian data dan yretetiwa akan dapat
direkam secara pasti dan sistimatis.
2. Tringulasi
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan &ahén data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untplkerkean pengecekan
atau sebagai pembanding suatu data.
3. Ketekutan pengamatan
Ketekunan pengamatan dilakukan dengan tekmlakukan pengamatan
yang diteliti, rinci dan terus menerus selama @wogembelajaran
berlangsung yang diikuti dengan kegiatan wawanca@eara ingtensif
terhadap subjek agar data yang dihasilkan terhidaarmal-hal yang tidak

diinginkan.

8 Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan, Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
2008) h.378.
® IskandarPenelitian. h. 84.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penéelitian
1. PraTindakan

Pada kegiatan ini peneliti melakukan observasi awal di SDN 102019 Sei
Rampah. Hasil observas tersebut peneliti mendapati beberapa informas yaitu
penggunaan media kurang dikuasai guru dan juga strategi pembelajaran yang
masih monoton dan masih bersifat konvensional. Masih rendahnya aktivits
pembel gjaran siswa terhadap mata pelgjaran PAl karena dianggap selalu berkaitan
dengan peraturan Agama yang hanya disampaikan guru dengan nasehat-nasehat.
Hal ini salah satu membuat siswa malas belgjar dan cenderung bosan, sehingga
proses pembelgaran hanya berjalan satu arah sgja, dan belum juga terlaksana
secara maksimal yang ditandai dengan tidak tersedianya perangkat pembelgjaran
dan media pembelgjaran yang menarik bagi siswa pada pra siklus ini dilakukan
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa sebelum memulai siklus | dan II.
Siswa diberikan tes dalam bentuk tes tertulis.

Sebelum melaksanakan tindakan, siswa diberikan tes awal atau pre test
sebanyak 10 soa pilihan berganda untuk mengetahui aktivitas siswa sebelum
melaksanakan pembelgjaran dengan menggunakan Metode SAVI. Adapun data
hasi| tes pratindakan sebagai berikut:

Tabel 4
Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Pra Tindakan

No Kode Siswa Jawaban Jih Perse Ket
1/2(3/4|5|/6|7|8|9]10 ntase

1 |Haykal Syahputra | 1| 1(2[3|3|2[3|2|2| 2| 21 |525% | Rendah
2 | IhzaKhairuna 211(2|3|2|2|2|2|2|2| 20| 50% Rendah
3 |KelvinSyahputra [ 2] 22 |2|2|2[2]2]2] 2| 20 | 50% | Rendah
4 | Kres Awanda 2121233332332 | 65% Sedang
5 | Luthfi Hafiza 21222123222 |2| 21 |525% Rendah
6 | M. Zhafif Althofu | 12|33 |3(2|3|2|2| 2| 23 |57.5% Sedang
7 | MélizaF. Putri 111123223322 21 |525% Rendah
8 | Mitahul Zannah 213(2(3|3/3|2[3[3|2| 26 | 65% Sedang
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9 | NailaK. Susilo 2122222223 |2| 21 |525% Rendah
10 | NovaAnisaSdfilia |1 1212|212 |3|2|3|2| 2| 21 |525% | Rendah
11 | OllaFelisaTobing |2 2|2 |22 |3|2|2|2| 2| 21 |525% | Rendah
12 | Rafi Akmar 212131213233 [3|2| 25 |625% Sedang
13 | RafaAlMuflillmi |2 2[2|3|2[3|2|3(3| 2| 24| 60% Sedang
14 | Riki Fadilla 2122232223 |2| 22| 5% Rendah
15 | SofaDesfila 21222123222 |2 ]| 21 |525% Rendah
16 | Savira 212122222222 ] 20| 50% Rendah
17 | Tamimah Putri 2122322 |2|2|2|2| 21 |525% Rendah
18 | VanesaHayu M. 213121233 |3[2|2|2| 24 |605% | Sedang
19 | YusmitaSariLubis |2 2|2 |3|2|2|2|2]|2| 2| 21 | 525% Rendah
20 | Yusnaini 2122222322 2| 21 |525% Rendah
21 | Zidan 212323222 |2|2| 22 55% Rendah
22 | Zio Fahrezi 212131313233 |2|2| 25 |625% Sedang
Jumlah 487 | 1218 | 7siswa
Rata-rata 55,36% (sedang),
Kriteria Rendah 1o siswa
(rendah)
Keterangan:
0%-55% = Rendah
56%-75% = Sedang
76%-100% = Tinggi

Hasil tes awal di atas terbukti dari 22 orang siswa yang peneliti berikan

soa berupa angket, diketahui terdapat 7 siswa (31,81%) yang mempunyai

aktivitas sedang dan 13 siswa (68,19%) yang mempunyai aktivitas rendah dengan
rata-rata yang diperoleh sebesar 55,36% criteria rendah. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat tabel rekapitulasi di bawah ini:




Tabel 4.2
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Per sentase K etuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Tes Awal

No | Rentang Skor | Jumlah Presentase Tingkat
Siswa Jumlah Siswa Aktivitas Belajar
1 0-55 15 68,19% Rendah
2 56-75 7 31,81% Sedang
3 76-100 0 0% Tinggi
Jumlah 22 100%

Tabel rekapitulasi di atas dapat dijelaskan bahwa dari 22 siswa terdapat 15
orang siswa (68,19%) yang mempunyai aktivitas rendah, 7 orang siswa (31,81%)

yang mempunyai aktivitas sedang. Berikut dapat dilihat pada gambar di bawah

ini:

B Rendah ®mSedang mTinggi

Gambar 1.1 Diagram Aktivitas Belajar Siswa Pada Tes Awal
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2. Siklusl

a. Permasalahan

Berdasarkan pengamatan langsung dan hasil tes awal dengan siswa setelah
dilakukan pretest (tesawal), diperoleh bahwa siswa mengalami kesulitan
menyelesaikan permasalahan mengenai materi gerakan dan bacaan shalat fardhu.
Adapaun hasil pre test dan pengamatan langsung yang dilakukan, permasalahan
yang dihadapi siswa dalam proses pelajaran PAl materi gerakan dan bacaan shalat
fardhu pada umumnya:

1. Kebanyakan siswa belum mampu menjodohkan gerakan dengan bacaan.
2. Kebanyakan siswa belum mampu mempraktekkan gerakan dan bacaan
shalat fardhu.

Maka dari itu, diadakan suatu alternatif pemecahan masalah dengan
menggunakan Metode SAVI. Dimana siswa diberi tugas membaca materi gerakan
dan bacaan shalat fardhu kemudian menulis pertanyaan yang berhubungan dengan
masalah pokok yang muncul dari bacaan atau materi tersebut, di mana siswa
praktek dan membaca secara bergantian berdasarkan materi bacaan yang sama
sehingga membuat siswa lebih memahami materi gerakan dan bacaan shalat
fardhu.

b. Perencanaan |

Setelah diperoleh letak kesulitan dari hasil pengamatan dan Pre Test (Tes
Awal), maka pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah merencanakan
tindakan yaitu sebagai berikut:

1) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dengan
menggunakan metode SAVI pada materi gerakan dan bacaan shalat
fardhu

2) Menyiapkan adat-alat pembelgaran yang dibutuhkan dalam
pembel gjaran

3) Menyusun dan menyiapkan lembar observas siswadan guru

4) Mempersiapkan tes hasil belgjar.

c. Pelaksanaan Tindakan I

Pemberian tindakan | dengan melaksanakan pembelgjaran dimana peneliti
bertindak sebagai guru di kelas. Pembelgjaran dilaksanakan adalah dengan
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menggunakan Metode SAVI. Materi yang digjarkan adalah gerakan dan bacaan

shalat fardhu. Peneliti juga dibantu oleh guru mata pelgjaran lainnya yang

bertindak sebagai pengamat, pelaksanaan tindakan kegiatan pembelgjaran ini

dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Adapun

scenario pembelgjaran SAVI dengan materi gerakan dan bacaan shalat fardhu

adalah:

1)

2)

3)

4)

5)
6)

7)

8)

9)

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran dengan menggunakan
SAVI

Guru mengulang kembali uraian materi sebelumnya tentang salat
fardu termasuk gerakan dan bacaan dalam salat dengan ringkas
Siswa mengamati fenomena dunia nyata tentang gerakan dan bacaan
salat fardu

Siswa secara klasikal dan berkelompok melibatkan seluruhh tubuh
melakukan gerakan-gerakan salat secara benar.

Siswa berlatih Pengalaman belgjar di dunia nyata yang konstektual
Siswa berlatih memecahkan masalah yang didapati saat praktek
shalat

Guru meminta siswa melafalkan bacaan-bacaan salat secara klasikal
dan berkelompok sebagai umpan balik

Siswa kembali melakukan simulasi praktik salat fardu secara
klasikal, kelompok dan individu

Siswa diminta kembali untuk memecahkan masalah yang didapati
saat praktek shalat.

10) Guru melakukan refleks terhadap siswa yang mendapat permasal ah

11) Guru meminta siswa untuk berdialog dengan mencari pasangan atau

kelompok tentang materi gerakan shalat

12) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

13) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan

pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan

14) Siswa melakukan aktivitas

15) Siswa membaca dan memahami bacaan intisari
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16) Guru memberi tugas siswa untuk mengerjakan latihan dan
menuliskannyadi buku tugas

17) Guru memberikan soal tes hasil belgar kepada siswa

18) Guru menutup dan mengakhiri pelgaran dengan membacakan
Hamdalah.

Setelah pelaksanaan pembelgaran SAVI dengan materi gerakan dan
bacaan shalat fardhu dilakukan, peneliti memberikan soal tes hasil belgar siswa
untuk mengukur peningkatan hasil belgar siswa pada pembelgjaran tersebut.
Berikut dapat dilihati di bawah ini hasil belgjar siswa pada siklus:

Tabel 6
Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus|

No Nama Siswa Jawaban Jih Perse Ket
1/2(3/4|5|6|7[8|9]|10 ntase

1 | Haykal Syahputra |2 |2{3(3[|3[2|3|2|3| 3| 26 | 65% | Sedang
2 | lhzaKhairuna 212|212 |2|2[3|2|3|2]| 22| 5% | Rendah
3 | KelvinSyahputra |2 |22 |2|2|2|2|2|3| 3| 22| 5% | Rendah
4 | Kres Awanda 3/2(2(3|3[3|3|23| 3| 27 |67/5% | Sedang
5 | Luthfi Hafiza 3/3/3(2(2|3|3|3|2]| 3| 27 |675% | Sedang
6 | M. Zhefif Althofu |23 (333|123 |2|3| 3| 27 | 675% | Sedang
7 | MdizaF. Putri 21231322333 |3] 26 65% Sedang
8 | Mitahul Zannah 3/3/2(3(3|3|2|3|3| 2| 27 |675% /| Sedang
9 | NailaK Susilo 2123233233 |3] 26 65% Sedang
10 | NovaAnisaSdfilia |3 12|12 |13|3[3|3|3|2| 2| 26 | 65% | Sedang
11 | OllaFelisaTobing |2 |2|3|3|3|3|3|3[3| 2| 27 | 675% | Sedang
12 | Rafi Akmar 2233|3233 /3| 3| 27 |67/5% | Sedang
13 | RafaAlMuflillmi [2]2|3|3(3[3|2|3[3| 3| 27 | 675% | Sedag
14 | Riki Fadilla 21222322232 22 55% Rendah
15 | SofaDesfila 3/2(2(2|2|3|3|3[3|3]| 26 65% Sedang
16 | Savira 21212122322 |2|2| 21 |525% | Rendah
17 | Tamimah Putri 21212132222 |2| 2| 21 |525% | Rendah




18 | Vanesa Hayu M. 213|212 |3|3|3|3|3|3]| 27 |675% ]| Sedang
19 | YusmitaSari Lubis| 3|2 |3|3|2|3|3|2|3| 3| 27 | 675% | Sedang
20 | Yusnaini 3/3|3[3|3|2(3|2|2|2| 26| 65% | Sedang
21 | Zidan 212|312 |3|2(3|3|3|3| 2| 65% | Sedang
22 | Zio Fahrezi 3/3|3[3|3|2(3|3|2| 2| 27 |675% | Sedang
Jumlah 560 | 1400 | 17 siswa
Rata-rata 63,63% (sedang,
Kriteria Sedang >siswa
(rendah)
Keterangan:
0%-55% = Rendah

56%-75% = Sedang
76%-100% = Tinggi

Tabel skor aktivitas di atas pada siklus | diketahui dari 22 orang siswa
terdapat 17 orang siswa (77,28%) yang mempunyai aktivitas sedang, 5 orang

siswa lainnya (22,72%) yang mempunyai aktivitas rendah, sedangkan rata-rata

yang diperoleh sebesar 63,63% dengan kriteria sedang. Pada siklus | ini aktivitas

belgar siswa sudah mengalami peningkatan dari sebelum diberinya tindakan,

namun skor di atas belum dapat dikatakan berhasil karena masih banyk terdapat

aktivitas belgjar siswa yang sedang dan tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
padatabel rekapitulasi di bawah ini:

Tabel 4.4

Per sentase K etuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus |

No | Rentang Skor | Jumlah Presentase Tingkat
Siswa Jumlah Siswa Aktivitas Belajar
1 0-55 5 22,72% Rendah
2 56-75 17 77,28% Sedang
3 76-100 0 0% Tinggi
Jumlah 22 100%
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Tabel rekapitulasi di atas dapat dijelaskan bahwa dari 22 siswa terdapat 5
orang siswa (22,72%) yang mempunyai skor aktivitas rendah, 17 orang siswa
lainnya (77,28%) yang mempunyai skor aktivitas sedang. Berikut dapat dilihat
pada gambar di bawah ini:

B Rendah ®mSedang mTinggi

Gambar 1.2 Diagram Hasil Belajar Siswa Pada Siklus |

d. Observasi |

Observasi dilakukan oleh guru PAI kelas 111 SDN 102019 Sei Rampah,
yang dimulai dari awal pelaksanaan tindakan sampai akhir pelaksanaan tindakan
sebagai upaya menuntaskan hasil belgjar siswa pada materi gerakan dan bacaan
shalat fardhu. Hasil observasi pada siklus | ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Data Hasil Observasi Guru pada Siklus|

1=Kurang 2=Cukup 3=Bak 4 = Baik Sekali
No Kegiatan 12| 3] 4

Menarik perhatian siswva

M enyampai kan bahan pelgjaran

Memberi motivasi terhadap siswa
Menyediakan sumber belgjar
Menyampai kan materi yang akan dibahas

gl Ml W N
<] 2] 2] 2] <2
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Menggunakan Metode SAVI dalam proses
pembelgjaran pada materi gerakan dan bacaan
shalat fardhu.

Memberikan penguatan.

Mengatur penggunaan waktu

M engorganisasikan murid

10

Mengatur dan memanfaatkan fasilitas belgar

11

Melaksanakan  penilaian sddama PBM

berlangsung.

12

M el aksanakan penilaian pada  akhir

pembel gjaran.

13

Bertanya kepada guru.

14

Mendengarkan dan memperhatikan guru

15

Menyimpulkan pelgaran.

Jumlah

50

Rata-rata

3,33

Kategori

Baik

K eterangan:

0,00-2,19
2,20-2,59
2,60-2,79
2,80-3,39
3,40-4,00

= Sangat Kurang
= Kurang Baik
= Cukup

= Bak

= Sangat Baik

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat atau observer

terhadap kegiatan pembelgjaran yang dilakukan oleh peneliti berjumlah 50 dan

hasi| rata-

rata 3,33 dengan kategori Baik.



Tabel 4.6

a7

Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus|
1=Kurang 2=Cukup 3=Bak 4 = Baik Sekali

No Kegiatan 12|34
1 Memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru N
saat memberikan pembelajaran.
2. Menyel esaikan tugas yang diberikan guru tentang N
materi gerakan dan bacaan shalat fardhu
3. Memberikan tanggapan terhadap pertanyaan yang N
digjukan tentang gerakan dan bacaan shalat
fardhu.
4, M engaj ukan pertanyaan. V
5. | Aktif dalam menjawab pertanyaan dari guru. N
6. | Aktif dalam pembelgjaran. N
7. Dapat memahami materi yang diberikan oleh N
guru terhadap materi gerakan dan bacaan shalat
fardhu
8. Dapat menjawab soal yang diberikan guru N
dengan benar.
9. Dapat menyesuaikan antara gerakan dan bacaan N
shalat fardhu
10. | Dapat menjawab soal tes hasil belgjar N
Jumlah skor 26
Rata-rata skor 2,6
Kriteria Cukup
K eterangan:
0,00-2,19 = Sangat Kurang
2,20-2,59 = Kurang Baik
2,60-2,79 = Cukup
2,80-3,39 = Bak
3,40-4,00 = Sangat Baik
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Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa selama pembelgaran
yang dilaksanakan oleh siswa adalah dengan jumlah skor 26 dan nilai rata-rata 2,6
dengan kategori Cukup. Secara keseluruhan, hasil pengamatan mengenai
pelaksanaan Metode SAVI yang dilakukan belum meningkatkan hasil belgar
siswa. Dari jumlah siswa keseluruhannya belum mencapai ketuntasan dengan nilai
KKM > 75. Oleh karena itu, pendliti sudah seharusnya melanjutkan penelitian ini
pada tahap kedua (siklus 1).

Diakhir pelaksanaan siklus |, siswa diberi tes | yang bertujuan untuk
melihat keberhasilan tindakan yang diberikan. Adapun data hasil tes | dapat
dilihat sebagai berikut:

e. Refleks |

Hasil andisis data dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar siswa dari tes
hasil belgar siklus | masih rendah dan masih terdapat siswa yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan materi gerakan
dan bacaan shalat fardhu, yaitu 11 orang siswa dengan nilai persentase 50,00%.
Selain itu, siswa tersebut juga kurang berani bertanya dan kurang berani untuk
memberikan tanggapan atau pendapat serta jawaban dari suatu pertanyaan yang
digukan dan siswa tersebut juga kurang semangat dalam proses pembelgaran
yang berlangsung, dan ini terlihat ketika mereka kurang merespon materi yang
disampaikan ketika itu. Sedangkan siswa yang mengalami ketuntasan dengan nilai
> 75 hanyalah 11 orang dengan nilai persentase 50,00%. Berdasarkan data
tersebut, maka perlu dilakukan perbaikan tindakan untuk siklus 1.

3. Siklusll

a. Permasalahan

Adapun yang menjadi permasalahan pada siklus Il adalah kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa dalam meyelesaikan tes hasil belgjar pada siklus |
adalah:

1. Beberapa siswa masih belum mengusai tentang gerakan dan bacaan

dalam shalat fardhu

2. Siswamasih terlihat ragu-ragu dalam gerakan shalat
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b. Perencanaan Tindakan ||

Untuk meningkatkan keberhasilan dan memperbaiki ketidaktuntasan

belgar yang terdapat pada siklus |, maka langkah-langkah yang dapat ditempuh
pada rencanatindakan Il ini adalah:

1.

4.
5.

C.

Guru memperbaiki dan mengembangkan Rencana Pelaksanaan

Pembelgjaran (RPP) dengan menggunakan metode SAVI pada materi

gerakan dan bacaan shalat fardhu

Guru menyiapkan alat-alat pembelgjaran yang diperlukan dalam proses

belajar mengajar

Guru menyusun format observas aktivitas belgjar siswa siklus 11, untuk

mengamati aktivitas belgar siswa dan melihat apakah terjadi

peningkatan aktivitas belajar siswa.

Guru melakukan wawancara terhadap siswa.

Guru menyusun dan menyiapkan soal tes hasil belgjar siswa
Pelaksanaan Tindakan |1

Pembelagjaran yang dilakukan pada tindakan 11 ini dilaksanakan sebanyak
1 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Materi yang digjarkan lebih
berfokus kepada gerakan dan bacaan shalat fardhu. Berikut dapat dilihat skenario

pembel gjarannya:

1) Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran dengan menggunakan
SAVI

2) Guru mengulang kembali uraian materi sebelumnya tentang salat
fardu termasuk gerakan dan bacaan dalam salat dengan ringkas

3) Siswa mengamati fenomena dunia nyata tentang gerakan dan
bacaan salat fardu

4) Siswa secara klasikal dan berkelompok melibatkan seluruhh tubuh
melakukan gerakan-gerakan salat secara benar.

5) Siswa berlatih Pengalaman belgjar di dunia nyata yang konstektual

6) Siswa berlatih memecahkan masalah yang didapati saat praktek
shalat

7) Guru meminta siswa melafalkan bacaan-bacaan salat secara

klasikal dan berkelompok sebagai umpan balik
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8) Siswa kembali melakukan smulas praktik salat fardu secara
klasikal, kelompok dan individu

9) Siswa diminta kembali untuk memecahkan masalah yang didapati
saat praktek shalat.

10) Guru melakukan refleksi terhadap siswa yang mendapat
permasal ah

11) Guru meminta siswa untuk berdialog dengan mencari pasangan
atau kelompok tentang materi gerakan shalat

12) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui sisva

13) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan

14) Siswa melakukan aktivitas

15) Siswa membaca dan memahami bacaan intisari

16) Guru memberi tugas Siswa untuk mengerjakan latihan dan

menuliskannya di buku tugas
17) Guru memberikan soa tes hasil belgjar kepada siswa

18) Guru menutup dan mengakhiri pelgjaran dengan membacakan
Hamdalah.

Setelah selesai pelaksanaan pembelgjaran pada siklus 11, peneliti kembali

memberikan soal tes kepada para siswa. Hal ini dilakukan karena peneliti ingin

mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam belgar melalui hasil belgar yang

diperoleh siswa pada pelaksanaan siklus II. Adapun hasil belgjar siswa pada
siklus Il dapat dilihat di bawah ini:

Tabel 8
Hasil Motivas Belajar Siswa Siklus||
No Nama Siswa Jawaban Jih Perse Ket
1/(2(3/4|5|/6|7|8|9]10 ntase
1 | Haykal Syahputra |3 |33 [3|3[3|4(3[4| 3| 32| 8% | Sedang
2 | IhzaKhairuna 3/3[3[3|3|3[3[3|4|3|31]|775% /| Sedang
3 |KelvinSyahputra [ 3[3[3[3|3|3[3[3[3] 3] 30| 75% | Sedang
4 | Kres Awanda 3(3(3(3(3(4(4(3|3|3]| 32| 8% Sedang
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5 | Luthfi Hafiza 3/3/3[3[3|3|3[3[3|3|30]| 7% | Sedang
6 | M. Zhafif Althofu |3 |13 [3(3|4(34|3|3| 3| 32| 8% | Sedang
7 | MélizaF. Putri 3/3/3[3[3|3(4[4|3| 3| 32| 8% | Sedang
8 | Mitahul Zannah 3/4/3[3[3|/4|3[4|3| 3| 33|825% | Sedang
9 | NailaK. Susilo 3/3(3(3|3/3|3|3/4| 3| 31 |775%]| Sedang
10 | NovaAnisaSdfilia | 3133|413 |4|3[3|3| 3| 32| 8% | Sedag
11 | OllaFelisaTobing | 3|33 |4|4|4/3|3|3| 3| 33 |825% | Sedang
12 | Rafi Akmar 3/3[(4(3|4/3|3|4]3| 3| 33 |825%| Sedang
13 | RafaAlMuflillmi |3 3|3 |3|3[3|3|4[3| 3| 31 |775% | Sedang
14 | Riki Fadilla 3/3(3(3|4/3|3|3/4|3]| 32| 8% | Sedang
15 | SofaDesfila 3/3/3[3[3|/4|3[3|3| 3|31 |77.5%]| Sedang
16 | Savira 3/3(3(3|3/4|3|3/3| 3| 31L|775%]| Sedang
17 | Tamimah Putri 3/3(3(4|3/3|3|3/3|3| 31 |775%]| Sedang
18 | VanesaHayu M. 314/3[3[4|/4(4/3|3|3| 34| 8% | Sedang
19 | YusmitaSari Lubis| 3|33 |3|3(4|3|3|4| 4| 33 |825% | Sedag
20 | Yusnaini 3/3(3(3|3/3|4|3/3| 3| 31 |775%]| Sedang
21 | Zidan 3/3(4(3|4/3|3[4]3| 3| 33|825%| Sedang
22 | Zio Fahrezi 3/3[{4(3|3/3|3[43| 3| 31 |775%]| Sedang
Jumlah 699 | 17475 | 37
Rata-rata 79,32% siswa
Tinggi (Tinggi,
Kriteria O(siswa)
rendah
Keterangan:
0%-55% = Rendah
56%-75% = Sedang
76%-100% = Tinggi

Tabel aktivitas belgjar siswa pada siklus Il di atas menunjukkan dari 22

orang siswa terdapat 37 siswa (100) yang mempunyai aktivitas tinggi, dan tidak

ada siswa yang mempunyai aktivitas rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

tabel rekapitulasi di bawah ini:




Tabel 4.8

52

Per sentase K etuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus |

No | Rentang Skor | Jumlah Presentase Tingkat
Siswa Jumlah Siswa Aktivitas Belajar
1 0-55 0 0 Rendah
2 56-75 2 9,10% Sedang
3 76-100 20 90,10% Tinggi
Jumlah 22 100%

Tabel rekapitulasi di atas dapat dijelaskan bahwa dari 22 siswa terdapat 2

orang siswa (9,10%) yang mempunyai aktivitas sedang, 20 orang siswa (90,90%)

yang mempunyai aktivitas tinggi. Berikut dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

B Rendah ®mSedang mTinggi

0%

Gambar 1.3 Diagram Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus||

d. Observasi Il

Sama halnya pada siklus I, observasi pada siklus Il dilakukan oleh guru

PAI kelas |11 sebagai observer mulai dari awal pelaksanaan tindakan sampai akhir

pelaksanaan pembelgjaran sebagai upaya menuntaskan hasil belgjar siswa pada
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materi gerakan dan bacaan shalat fardhu. Hasil observasi pada siklus Il
ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 4.9

Data Hasil Observasi Guru pada Siklus||

1=Kurang 2=Cukup 3=Bak 4 = Baik Sekali

No Kegiatan 112 ]3| 4
1 | Menarik perhatian sisva N
2 | Menyampaikan bahan pelgjaran \

3 | Memberi motivasi terhadap siswa N
4 | Menyediakan sumber belgjar N
5 | Menyampaikan materi yang akan dibahas N
6 | Menggunakan Metode SAVI dalam proses N
pembelgaran pada materi gerakan dan bacaan
shalat fardhu.
7 | Memberikan penguatan. N
8 | Mengatur penggunaan waktu N
9 | Mengorganisasikan murid N

10 | Mengatur dan memanfaatkan fasilitas belgjar N
11 | Melaksanakan  penilaian  sdama PBM N

berlangsung.

12 | Melaksanakan  penilaian  pada  akhir N

pembel gjaran.

13 | Bertanya kepada guru. N

14 | Mendengarkan dan memperhatikan guru N

15 | Menyimpulkan pelgjaran. N
Jumlah 54
Rata-rata 3,6
Kategori Sangat Baik

K eterangan:

0,00-2,19 = Sangat Kurang



2,20-2,59 = Kurang Baik
2,60-2,79 = Cukup
2,80-3,39 = Baik
3,40-4,00 = Sangat Baik

Hasil skor observasi aktivitas guru di atas menunjukkan bahwa
pembelgaran yang dilakukan oleh guru sudah baik, terlihat dari skor yang
diperoleh dari pengamat yaitu sebesar 54 dengan rata-rata 3,6 dan kriterianya
Sangat Baik.

Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus Il yang diperoleh
dari tim pengamat adal ah:

Tabel 5.1
Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus ||
1=Kurang 2=Cukup 3=Bak 4 = Baik Sekali

No Kegiatan 1123 4
1 Memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru N
saat memberikan pembelaaran.
2. Menyel esaikan tugas yang diberikan guru tentang N
materi gerakan dan bacaan shalat fardhu
3. Memberikan tanggapan terhadap pertanyaan yang N
digiukan tentang gerakan dan bacaan shalat
fardhu.
4, M engaj ukan pertanyaan. N
5. | Aktif dalam menjawab pertanyaan dari guru. N
6. | Aktif dalam pembelgjaran. N
7. Dapat memahami materi yang diberikan oleh N
guru terhadap materi gerakan dan bacaan shalat
fardhu
8. Dapat menjawab soa yang diberikan guru N
dengan benar.
9. Dapat menyesuaikan antara gerakan dan bacaan N
shalat fardhu

10. | Dapat menjawab soal tes hasil belgjar N
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Jumlah skor 29

Rata-rata skor 2,9

Kriteria Baik
K eter angan:

0,00-2,19 = Sangat Kurang

2,20-2,59 = Kurang Baik

2,60-2,79 = Cukup

2,80-3,39 = Baik

3,40-4,00 = Sangat Baik

Skor tabel observas siswa pada siklus Il di atas menunjukkan bahwa
aktivitas siswa dalam proses pembelgjaran sudah baik, hal ini terlihat dari skor
yang diperoleh yaitu sebesar 29 dengan rata-rata 2,9 dan kriteria Baik.

e. Refleks

Dari hasil siklus Il di atas mulai dari observasi dan soal tes maka
selanjutnya peneliti melakukan analisis data. Pada siklus |1 ini siswa lebih terlihat
aktif dalam proses pembelgjaran dengan menggunakan Metode SAVI. Hal ini
didasarkan pada hasil tes dan observas yang menunjukkan peningkatan semakin
membaik dari setiap kegiatan belgar mengajar. Tes hasil belgar siswa juga
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan persentase rata-rata
ketuntasan belajar siswa yaitu dari tes awal dari 22 orang siswa hanya 11 orang
siswa (50,00%)yang telah mencapai tingkat ketuntasan belgjar siswa dengan nilai
KKM > 75. Sedangkan 11 orang siswa (50,00%) belum mencapai tingkat
ketuntasan belgjar dengan nila KKM < 75. Dan nila rata-rata hasil tes siswa
sebelum diterapkan Metode SAV1 yaitu 69,09%.

Pada siklus | dari 22 siswa terdapat 14 siswa (63,63%) yang telah
mencapai tingkat ketuntasan belgar dengan nilai KKM > 75, sedangkan 8 siswa
(36,37%) belum mencapai tingkat ketuntasan belajar dengan nilai KKM < 75 dan
nilai rata-rata hasil tes siswa yaitu 77,27%. Sedangkan siklus Il dari 22 orang
siswa terdapat 20 orang siswa (90,90%) yang memperoleh ketuntasan belajar
siswa, dan 2 orang siswa (9,10%) yang tidak memperoleh ketuntasan belajar.
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Sedangkan rata-rata skor yang diperoleh yaitu 88,63%, dan ketuntasan belgjar

siswa secara klasikal yang diperoleh yaitu 90,90%.

Tabel 5.2
Rekapitulasi Hasll Belajar Siswa pada Pre Test, Siklus| dan Siklusl|
No Siklus Kumulatif Nilai Rata-rata Kriteria
1. Pre Test 1218 55,36% Rendah
2. Siklus| 1400 63,63% Sedang
3. Siklus|l 17475 79,32% Tinggi

Dengan demikian, berdasarkan rekapitulasi hasil belgjar PAl siswa pada
materi gerakan dan bacaan shalat fardhu telah sesuai dengan target yang ingin
dicapai, karena tingkat hasil belgjar siswa sudah tercapai, maka guru tidak
melanjutkan pada sklus berikutnya. Hasil ini menunjukkan bahwa upaya
pel aksanaan pembelgjaran dengan Metode SAVI dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa
B. Pembahasan

Hasil observas peneliti selama proses belgjar, peneliti memperoleh
beberapa informasi yaitu penggunaan media kurang dikuasai guru dan juga
strategi pembelgjaran yang masih monoton dan masih bersifat konvensional.
Masih rendahnya aktivits pembelgjaran siswa terhadap mata pelgjaran PAI karena
dianggap selalu berkaitan dengan peraturan Agama yang hanya disampaikan guru
dengan nasehat-nasehat. Hal ini salah satu membuat siswa malas belgjar dan
cenderung bosan, sehingga proses pembelajaran hanya berjalan satu arah sgja, dan
belum juga terlaksana secara maksimal yang ditandai dengan tidak tersedianya
perangkat pembel gjaran dan media pembel ajaran yang menarik bagi siswa.

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti terdapat kesulitan
siswa yang belum mampu memahami materi pembelgjaran oleh sebab itu
dilaksanakan pembelagjaran yang dapat meningkatkan hasil belgjar siswa dengan
menggunakan metode yang kreatif dan membangun kemampuan berfikir siswa

yaitu dengan menggunakan Metode SAVI.
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Metode ini memiliki beberapa kelebihan, diantaranya siswa akan memiliki
kepercayaan diri dan kemandirian dalam pembelgaran, siswa juga aktif dalam
pembelgjaran baik sebelum dan sesudah pembelgaran itu sendiri maupun pada
saat pembelgjaran dan hubungan sosial siswa semakin baik, antara siswa dengan
siswa, siswa dengan guru dan siswa dengan orang lainnya sehingga hasil
pembelgjaran yang dilaksanakan pada siklus | dan siklus |l terdapat peningkatan
yang baik dan memuaskan dengan nilai rata-rata kelas pada siklus.

Terbukti dari tes awa yang diberikan sebelum pembelgjaran dengan
menggunakan Metode SAVI diperoleh dari 22 orang siswa diketahui terdapat 7
siswa (31,81%) yang mempunyai aktivitas sedang dan 13 siswa (68,19%) yang
mempunyai aktivitas rendah dengan rata-rata yang diperoleh sebesar 55,36%.
Dengan rincian dari 22 siswa terdapat 15 orang siswa (68,19%) yang mempunyai
aktivitas rendah, 7 orang siswa (31,81%) yang mempunyai aktivitas sedang.

Pada siklus | dari 22 orang siswa terdapat 17 orang siswa (77,28%) yang
mempunyai aktivitas sedang, 5 orang siswa lainnya (22,72%) yang mempunyai
aktivitas rendah, sedangkan rata-rata yang diperoleh sebesar 63,63% dengan
criteria sedang. Dengan rincian terdapat 5 orang siswa (22,72%) yang mempunyai
skor aktivitas rendah, 17 orang siswa lainnya (77,28%) yang mempunyai skor
aktivitas sedang. Kemudian pada siklus Il dari 22 orang siswa terdapat 37 siswa
(100) yang mempunyai aktivitas tinggi, dan tidak ada siswa yang mempunyai
aktivitas rendah. Dengan rincian terdapat 2 orang siswa (9,10%) yang
mempunyai aktivitas sedang, 20 orang siswa (90,90%) yang mempunyai aktivitas
tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel hasil belgjar siswa mulai dari tes
awal, siklusl, dan siklus |1 di bawah ini:

Tabel 5.3
Hasil Rekapitulasi Keseluruhan Aktivitas Belajar Siswa

Tes
Nama Siswa Siklus | Siklus |l Keterangan
Awal
Haykal Syahputra 52,5% 65% 80% Meningkat
Ihza Khairuna 50% 55% 77.5% M eningkat
Kelvin Syahputra 50% 55% 75% M eningkat
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Kres Awanda 65% 67,5% 80% Meningkat
Luthfi Hafiza 52,5% 67,5% 75% Meningkat
M. Zhafif Althofu 57.5% 67,5% 80% Meningkat
Meliza Fientika Putri | 52,5% 65% 80% Meningkat
Mitahul Zannah 65% 67,5% 82.5% Meningkat
NailaKartikaSusilo | 52,5% 65% 77.5% Meningkat
Nova Anisa Sdfilia 52,5% 65% 80% Meningkat
OllaFelisa Tobing 52,5% 67,5% 82.5% Meningkat
Rafi Akmar 62,5% 67,5% 82.5% M eningkat
Rafa Al Mufli I1mi 60% 67,5% 77.5% Menurun
Riki Fadilla 55% 55% 80% Meningkat
Sofa Desfila 52,5% 65% 77.5% Meningkat
Savira 50% 52,5% 77.5% Meningkat
Tamimah Putri 52,5% 52,5% 77.5% Meningkat
Vanesa Hayu M 60,5% 67,5% 85% Meningkat
Y usmita Sari Lubis 52,5% 67,5% 82.5% Meningkat
Y usnaini 52,5% 65% 77.5% Meningkat
Zidan 55% 65% 82.5% M eningkat
Zio Fahrezi 62,5% 67,5% 77.5% Meningkat
Jumlah 1218 1400 17475

Rata-rata 55,36% 63,63% 79,32%

Kriteria o

K etuntasan Rendah Sedang Tinggi

Tabel di atas dapat dilihat peningkatan aktivitas belgar siswa mulai dari

pra tindakan sampai siklus | dan siklus I1. Berikut dapat dilihat juga pada gambar

diagram di bawah ini:
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Diagram Peningkatan Hasil Belajar

20 A

15 4

Tes Awal Siklus | Siklus 1l

Gambar 1.4 Diagram Peningkatan Hasil Belajar



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, selanjutnya dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Padatesawal yang diberikan sebelum pembelgjaran dengan menggunakan
Metode SAVI diperoleh dari 22 orang siswa diketahui terdapat 7 siswa
(31,81%) yang mempunyai aktivitas sedang dan 13 siswa (68,19%) yang
mempunyai aktivitas rendah dengan rata-rata yang diperoleh sebesar
55,36%. Dengan rincian dari 22 siswa terdapat 15 orang siswa (68,19%)
yang mempunyai aktivitas rendah, 7 orang siswa (31,81%) yang
mempunyai aktivitas sedang.
2. Pada siklus | dari 22 orang siswa terdapat 17 orang siswa (77,28%) yang
mempunyai aktivitas sedang, 5 orang siswa lainnya (22,72%) yang
mempunyai aktivitas rendah, sedangkan rata-rata yang diperoleh sebesar
63,63% dengan criteria sedang. Dengan rincian terdapat 5 orang siswa
(22,72%) yang mempunyai skor aktivitas rendah, 17 orang siswa lainnya
(77,28%) yang mempunyai skor aktivitas sedang.
3. Pada siklus Il dari 22 orang siswa terdapat 37 siswa (100) yang
mempunyai aktivitas tinggi, dan tidak ada siswa yang mempunyai aktivitas
rendah. Dengan rincian terdapat 2 orang siswa (9,10%) yang mempunyai
aktivitas sedang, 20 orang siswa (90,90%) yang mempunyai aktivitas
tinggi
B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan hasil temuan penelitian ini, selanjutnya
dapat diberikan beberapa saran yang mungkin berguna untuk meningkatkan
kualitas pembel gjaran, maka disarankan:

1. Kepada guru Pendidikan Agama Islam hendaknya menggunakan metode
SAVI dalam pembelgaran Pendidikan Agama Idam karena dapat
meningkatkan hasil belgjar Pendidikan Agama Islam.

60
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2. Kepada penditi lain yang ingin melakukan penelitian yang sama
hendaknya lebih memperhatikan model pembelgaran yang akan
digunakan agar pembelgjaran lebih efektif.
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INSTRUMEN TES
SIKLUSI

. Sebutkan berapa rakaat pada waktu shalat Shubuh..

a. 2 Rakaat Cc. 4 Rakaat.
b. 3 Rakaat d. 5 Rakaat
. sebutkan berapa rakaat pada waktu shalat Dzuhur...
a. 2 Rakaat c. 4 Rakaat
b. 3. Rakaat d. 5 Rakaat
. selama sehari kita melaksanakan ..... rakaat padaviaktu.
a. 16 Rakaat c. 20 Rakaat
b. 14 Rakaat d. 17 Rakaat

. sebutkan hikmah shalat fardu bagi kehidupan kelsidupehari-hari,
kecuali ...

a. membiasakan hidup disiplin.

b. membiasakan hidup bersosial.

c. hikmah membaca do’a iftitah, kejujuran dalam tiratak

d. sarana pembentukan kepribadian muslim.

. sebutkan berap@akaat pada waktu shalat asar...

a. 2 Rakaat c. 4 Rakaat
b. 3 Rakaat d. 5 Rakaat

. sebutkan berapa rakaat pada waktu shalat magrib....
a. 2 Rakaat c. 4 Rakaat
b. 3 Rakaat d. 5 Rakaat

. sebutkan berapa rakaat pada waktu shalat isya....
a. 2 Rakaat c. 4 Rakaat
b. 3 Rakaat d. 5 Rakaat

. membaca surat lain selain Al-fatihah hukumnya .....
a. Sunah c. Makruh
b. Wajib d. Haram

. Do’a iftitah yang kita ucapkan setelah takbiratulam sebelum membaca
surat ...

a. An-nisa c. An-nahl



b. Al-bagarah d. Al Fatihah
10. Ketika takbiratulihram melakukan gerakan mengandkadua telapak
tangan sampai ke atas...
a. Kepala c. Bahu
b. Kaki d. Dada



12. Sebutkan pengertian dari ta’dzim....

a. Membesarkan dan mengagungkan Allah.

b. Memuiji atas kebesaran dan keagungan Allah.
c. Tunduk atas kebesaran Allah.

d. Merasa hina sebagai makhluk yang lemah.

e. Rela menerima ketetapan Allah semata.

13. Sebutkan pengertian dari ikhlas, Kecuali ...
a. Membesarkan dan mengagungkan Allah.

b. Memuiji atas kebesaran dan keagungan Allah.
c. Tunduk atas kebesaran Allah.

d. Rela menerima ketetapan Allah semata.

e. Merasa hina sebagai makhluk yang lemah.
14. Amalan shalat yang berupa ucapan atau bacaanidegeaan, kecuali ...
a. Takbir, Do’a iftitahc. Sujude. Duduk

b. rukud. I'tidal

15. Sebutkan penertian dari mendirikan shalat adalah ...

a. Melaksanakn shalat yang disertai dengan sempuanaeigksanaan syarat.
b. Srana pembentukan kepribadian muslim.

c. peningkatan ketakwaan.

d. Membiasakn hidup disiplin.

e. Membiasakan hidup bersosial



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)SIKLUSII

Sekolah : SDN 102019 Sei Rampah

M ata Pelajaran . Pendidikan Agama Islam

Kelas/ Semester /2

Standar Kompetens . Meélakukan salat fardu

Kompetens Dasar . Mempraktikkan salat fardu

Alokasi Waktu : 3x 35menit (2 x pertemuan)

Tujuan Pembelajaran : 1. Siswa dapat mempraktikkan salat fardu dengan
benar

2. Siswa dapat mengamalkan salat fardu

Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines) , Rasa
hormat dan perhatian ( respect ) , Tekun (
diligence) , Tanggung jawab (
responsibility ), Berani ( courage),
Ketulusan (Honesty ), Integritas ( integrity
), Peduli ( caring) dan Jujur ( fairnes).

M ateri Pembelajaran . Praktik salat fardu (lihat buku pendidikan Agama.
M etode Pembelajaran : 1. Ceramah

2. TanyaJawab

3. SAVI

L angkah-langkah K egiatan Pembelajar an:
1. Kegiatan Pendahuluan
Apersepsi dan Mativasi :
e Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran dengan menggunakan
SAVI
e Guru mengulang kembali uraian materi sebelumnya tentang salat
fardu termasuk gerakan dan bacaan dalam salat dengan ringkas
2. Kegiatan Inti
a. Eksploras
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
» Siswamengamati fenomena dunia nyata tentang gerakan dan bacaan
salat fardu
» Siswa secara klasikal dan berkelompok melibatkan seluruhh tubuh
melakukan gerakan-gerakan salat secara benar.
» Siswaberlatih Pengalaman belagjar di dunia nyata yang konstektual
» Siswa berlatih memecahkan masalah yang didapati saat praktek
shalat
b. Elaborasi



Dalam kegiatan elaborasi, guru:

Guru meminta siswa melafalkan bacaan-bacaan salat secara klasikal
dan berkelompok sebagai umpan balik

Siswa kembali melakukan simulasi praktik salat fardu secara
klasikal, kelompok dan individu

Siswa diminta kembali untuk memecahkan masalah yang didapati
saat praktek shalat.

c. Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

Guru melakukan refleks terhadap siswa yang mendapat permasal ah

Guru meminta siswa untuk berdialog dengan mencari pasangan atau
kelompok tentang materi gerakan shalat

Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan

3. K egiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:

Siswa melakukan aktivitas
Siswa membaca dan memahami bacaan intisari

Guru memberi tugas siswa untuk mengerjakan latihan dan
menuliskannyadi buku tugas

Alat / Sumber Belgjar:

Nouop,rwbhrE

Lafal bacaan salat di karton
Gambar peraga salat
Kelas/ruang/musholla

Buku tata cara salat

Buku Pendidikan Agama Islam.
Pengalaman guru

Lingkungan sekitar

Format Kriteria Penilaian

1.PRODUK ( HASIL DISKUSI

No.

Aspek Kriteria

1

Konsep * semua benar

* sebagian besar benar
* sebagian kecil benar
* semuasalah

HN&#%
1




2.PERFORMANSI

No. Aspek Kriteria Skor
1 Kerjasama * bekerjasama 4
* kadang-kadang kerjasama 2
* tidak bekerjasama 1
2. Partisipas * aktif berpartisipasi 4
* kadang-kadang aktif 2
* tidak aktif 1
3. Lembar Penilaian
_ Performan Jumlah o
No Nama Siswa Kerjasama | Partisipasi | Produk Skor Nilai
1
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10..
M engetahui, Sel Rampah, Maret 2018

Kepala SDN 102019 Sei Rampah

NIP.

Guru Pendidikan Agama I slam

Y usnidar







